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RINGKASAN

I(At'lAN POTENSI PEMAKAIAN STRUKTUR KALIMAT NONIMPERATIF
DA]

PERFORMATIF UNTUK FUNGSI DIREKTIF DALAM TINDAK TUTUR

BAHASA JAWA (Nur Wulan, Moch. Jalal, Puji Karyanto 2005, 46 halaman)

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan (1) Bagaimanakah

ganjbaran umum penggunaan struktur kalimat bukan imperatif atau permormatif untuk

funbsi direktif dalam tindak tutur bahasa Jawa? (2) Selain imperatif dan performatif,

us-modus kalimat apa saja yang bisa digunakan sebagai fungsi direktif datam tindak

tutyr bahasa Jawa?

Secara umum pelaksanaan penelition ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana -

periggunaan modus-modus direktif selain konstruksi imperatif dan performatif dalam

tingek tutyr bahasa Jawa’ Untuk itu, hal-hal yang menjadi tujuan pengungkapan

perfoalan penelitian ini meliputi penjabaran cara pengungkapan bentuk-bentuk Kafimat

buan imperaif atau performatif untuk fungsi direktif dalam tindak tutur bahasa Jawa

~ dia)

lek Surabaya. Eksplorasi berbagai modus pertuturan yang sering digunakan untuk

funigsi dircktif dalam tindak tutur bahasa Jawa, yang bukan merupakan pertuturan

: imper_atif dan performatif.

dif

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan harapan akan bisa

eroleh gambaran lebih rinci berkaitan dengan subjek yang diteliti, yaitu mengenai

pemakaian tindak tutur direktif yang digunakan dalam bahasa Jawa dialek Surabaya.
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Peneliti mengadakan kajiaﬁ data kebahasean yang berupa kaset rekaman ludruk
Surspaya, karena pada dasamya kaset rekaman cerita ludruk merupaken potret
pembkaian bahasa riil masyarakat Surabaya yang juga menggambarkan berbagai setting
sosiglinguistik dan pragmatik secara jelas dan gambiang. Berkaitan dengan banyaknya |
kaset cerita ludruk Surabaya yang ada, peneliti tidak melakukan penentuan sampel secara
kuagtitatif, Dengan kata lain, tidak diadakan pembatasan jumlzh kaset maupun pemilihan
keloimpok ludruk tertentu sebagai sampel. Peneliti justru akan mengkaji berbagai kaset
' rekaman cerita ludruk yang ada guna menjaring keberagaman tindak tutur &irekt’iﬁzya.
Pada pemakaian bahasa Jawa dialek Surabaya, fungsi direktif. dapat ditemukan
mouu#-modus pertuturan ‘berikut: pemnyataan keinginan, pemyataan saran, modus
berthnya, mo;:lus pemberiarn isyarat, dan nglulu. Pcmy_ataa.n keinginan, yaitu perintah atau
perthintaan kepada mitra tutur yang diungkapkan dengan pemnyataan keinginan terhadap
sesdatu. Keinginan yang diungkapkan kepada mitra tutur ini bisa pemyataan keinginan
penpitur  terhadap scr;uatu, atau pemyataan keinginan penutur‘ supaya mitra tutur
melpkukan sesuatu. Pemyataan saran, yaitu suatu perintah atau suruhan penutur pada
mitfa tutur, yang diungkapkan dengan mengemukakan saran wm Ur_lgkapan
pemyataan saran ini ummnﬁya digunakan untuk tujuan memperhalus nilai imperatif yang
akah disampaikan pada mitra tutur. Sebaliknya, pemakaian ungkapan saran justru bisa
digyinakan untuk mempertegas nilai imperatif yang akan disampaikan pada mitra tutur.
‘Motlus bertanya, yaitu permintaan atau perintah kepada mitra tutur yang diungkapkén

denjgan mengajukan pertanyaan kepada mitra tutur itu. Dalam pemakamn tindak direktif

aa

LAPORAN PENELITIAN KAJIAN POTENSI PEMAKAIAN ... NUR WULAN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

bahaka Jawa, modus bertanya bisa dibedakan atas: (a) Persiapan bertanya, yaitu
mengajukan pertanyaan dahulu kepada mitra tutur, bisa atau tidak kalau seandainya .
penutur akan minta tolong atau menyuruh dia melakukan suatu tindakan. {b) Bertanya
tentdng sesuatu, yaitu. mengajukan pertanyaan mumi terhadap suatu obyek tertentu,
pa_dahzil maksud segmgguhnya supaya mitra tutur mau melakukan sesuatu ‘berkaitan
dengan apa yang ditanyakannya itu. (¢) Pembeﬁan saran, yaitu l;lengajuknn sebuah saran
yang berbentuk pertanyaan terhadap mitra tutur, dengan tujuari supaya mitra tutur
beﬂmdak s;csuai dengan  saran ﬁng diajukan tersebut. (d) S_ind.iran, penutur
metagtmgkapkan sindiran kepada rmtra tutur dalam bentuk kalimat tanya, supaya mitra

tutug mejakukan scsu#lu seperti apa yang disindirkan kel;adanya. (e) Mcngingatimn, yaitu

bertanya kepada mitra tutur seperti orang yang sedang mengingatkan, bahwa mitra tutur

suddh.melakukah sesuaty atau belum. Meskipun demikian tujuannya supaya mitra tutur

éégera melakukan sesuatu berkisitan dengan apa yang sedang diingatkan kepadanya itu.

" Modus pemberian isvaral, pada saat mcny;m_lh mitra (utur melakukan sesuatu tindakan

tertdntu, penutur mengungkapkannya dengan bentuk kalimat berita yang berisi sebuah

isyafat. IWt yang disampaikannya merupakan gambaran situaional yang berhubungan

dengan sesuatu yang dikehendaki sebcnarn)r;\. Nglulu, yaitu perintah képada-mitm tutur

yang diungkapkan dengan scbuah pernyataan kebalikan dengan fal;ta yang dikehendaki

sebgnamya. Jika seandainya penutur menyuruh pergi mitra u.ntur, berarti sebenamya -
" penfitur menghendaki supaya mitea tutur tidak pergi. ‘

(Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sas&mUnivemims Airlangga, Nomor Kontrak:
229/503.2/PG/2005) '
kcafx Kano = Kaliwad non lwdau‘a}\f’ 5 i?or'[-orwuvh Ej
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SUMMARY

4TUDY OF NONIMPERATIVE AND PERFORMATIVE SENTENCES
RUNCTIONING AS DIRECTIVE IN SPEECH ACTS OF JAVANESE

Nur Wulan, Mdch. Jalal, and Puji Karyanto

Méjors English Art, F aculty Of Letters, University of Airlahgga

This research done to answer problems (1) How common pictare usage of

sentence structure is not imperative or performative for directive function in acting to say

Jzivanesc? { 2) Besides imperative or pefformative, sentence modus any kmd of which

can be used as directive function in acting to say Javanese?

In gcner;l execution of this research aim to express how usage of directive

* modus besides construcuon of imperative and of performative in acting to say Javanese.

For that, things becoming the target of expression problem of this research cover

fonnulanon of wav of sentence forms expression is not imperative or performative for

dircctive function in acting to say dizlectal Javanese of Surabaya. Explorc various saying

mogdlus which is often used for dir'eclivé function in acting to say Javanese, which not

such a saying of imperative and of pe'rfonnativ'e

by

This research use method qualitative, on the chance of will be able to be obtained

picture more detailed to relate to accurate subject, that is hitting usage act to say

dirgctive which used in dialectal Javanese of Surabaya.

Researcher perform a language data study which in lhc form of record cassette of ludruk

Sudabaya, because basically story record cassette of Judruk represent portrait usage of

iv
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real [language of society of Surabaya whiclf also depict various sociolingnistic setting and

c clearly and is eleer Relate to the number of story cassette of Iudruk existing
:I; mearcher do not conduct determination of sample quantltatweiy Equally, not
be gerformed by demarcation of cassettc amount and also election of group of ludruk
eertainl as sample. Researcher exactly will study various story record cassette of tudruk
existing utilize to net variety act directive saying.
At usage of dialectal Javanese of Surabaya, directive function can be found by
saying modus following: statement of desire, statement of suggestion, modus enquire,
signaling modus, and .ngl'ulu. Statement of desire, that is request.or command to partner
\;fhich is laid open with statement of desire ‘to something. Statement of suggestion, that is :
spejkers command at pamer, Q’hich is laid open by telling certain suggestion. Expression
sI-ent of this' suggestion is generally fused by for the purpose of refining valuc of
imp erative to be eubmftted by at partner. On the contrary, usage of suggestion expression

exaftly can be used to assure value of imperative to be submitted by at pariner. Modus

ire, that is command or request to partner which is laid open by raisihg question to

say that. In usage act directive of Javanese, modus enﬁ_uire can be‘differemiated to
the; (I a) Preparation enquire that is raising former question to |.5artner say, can or do not
if only speakets will ask to help or order an action. ( b) Enquire about something, that is
raismg question of purification to an certain object, though real intention so that partner
say|will do something relating to what asking of. (¢) Giving of suggestion, that is raising

a syggestion which in form of question to partner say, witha purpose to so that partner

4
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say fo act upon raised suggestion. (d) Insinuaiiqn, speakers lay open insinuation to
partrjer say in the form of interrogative sentence, so that partner say to do something like
wha insinuated to it. (¢) Remind, that is enquiring to partner say like one who is

remihding,.that partner say have done something or not yet. Nevertheless its target so that
'I partsjer say immediately do something relating to what is reminding. Signaling modus, at
the time of ordering -pamrer say to do something cerfain action, speakers lay open with
conthining news sentence form a signal. Sent signal represent picture of situation related
to sqmething that desired in fact. Ngfulu, that is command to partner say which is laid
oper) with astatement of reverse with fact des-ired in fact. If only speakers order partner

to g9, meaning in fact speakers want partner do not go.

+

(!ns/Etute Research of Airangga _ University, Contract Numbers:
729403.2/PG/2005).
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KATA PENGANTAR

Penelitian dengan judul “Kajian Potensi Pemakaian Struktur Kalimat
Nonjmperatif dan Performatif untuk Fungsi Direktif dalam Tindak Tutur Bahasa Jawa”
ini therupakan kajian yang dilakukan peneliti terhadap persoalan tindak futur bahasa
Jawd, Khususoya dislek Surabaya. Dalam prakik tindak tutur, fungsi direktif datam-
bahdsa Jawa dfalck Surabaya ternyata dapat diciptakan tidak hanya -oleh struktur
perthturan imperstif maupun performatif saja. Berbagai modus pertuturan lain seperti,
permlyataan keinginan, pemyataan saran, modus bertanya, modus pemberian isyarat, dan
ngldlu, termyata juga dapat digunakan untuk fungsi direktif. Pémakaian modus-modus
tutufan bukan imperatif atau bukan perfoﬁnatif terutaroa dilakukan- atas peni;nbangan-
pertimbangan sem‘r;g komunikasi | tertentu, sepert &spek kesopanan, perasaan sungkan.
atay bahkan karena jengkel terhadap mitra tutur. Beberapa modus seperti nglulu maupun
benfuk bertanya, bahkan tercatat mampu memberikan efek direktif lebih efisien
dibgndingkan dengan pemakaian pertuturan imperatif maupun performatif. _

" | Penctitian i bisa selesai sesuai dengan rencana, tentunya atas bantuan beberapa
pihgk yang telah mempermudah segala urusan mulai dari perizinan, pengumpulan data,
sanjpai pada penulisan laporan. untuk itu, dalam kesempatan ini pencliti ingin

mengucapkan terima kasih kepada:

vii

. . J
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1. Rektor Universitas Airlangga, sebagai pemrakarsa pelaksanaan penelitian ini.
2. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga, atas rekomendasinya bahwa

welitian ni layak untuk dilaksanakan | -

3. Dekan Fakultas Sastra, atas ijin dan segala dukungannya terhadap pelaksanaan
penelitian ini. ; ’

4. Pada para mahasiswa yang telah banyak membantu selama proses pengumpuian dan
tahulasn data. '

Akhimya peneliti hanya bisa berharap, mudah-mudahan hasil pénelitian ini dapat
berthanfaat bagi semua pihak, terutama para pemerhati bahasa daerah serta linguis yang

tertgrik terhadap kajian pragmatik.

Surabaya, 11 Januari 2005

Peneliti

viii
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BAB I
PENDAHULUAN

atar Belakang Masalah

Secara konvensional, fungsi-fungsi yang dijalankan bentuk kebahasaan selalu

tercérmin dalam bentuk yang tampak dalam konstruksi strukturalnya. Dengan kata lain,

bentuk kalimat berita (deklaratif) berfungsi untuk menyampaikan berita atau informasi

tertentu, fungsi memerintah umumnya juga dibangun oleh konstruksi kalimat perintah

(1my

crative), demikian juga dengan fungsi bertanya yang dihadirkan oleh bentuk

kalimat tanya (interogative). Anggapan seperti ini tentu akan sangat sejalan dengan

pemjikiran para pemerhati bahasa yang lebih condong pada ancangan strukturalisme

Ferdinand de Saussure. Namun dalam praktik pemakaian bahasa, hubungan kausalitas

antara bentuk kalimat dan fungsi yang dijalankannya ternyata bisa saja tidak sejalan.

Rea

mer

hias ini bukan berarti scbuah bentuk kesalahan pemakaian struktur bahasa yang

vimpang dari  kaidah kebenaran sistem  Konvensi bahasa tersebut. Malahan

scbaliknya, kenyataan itu justru menunjukkan bagaimana tingkat kreatifitas sistem bahasa

terte

rang

ana

praj

be

<

:ntu di tingkat praktik pemakaian bahasa secara riil atau yang lebih dikenal dengan
th pragmatik.

Pada ranah pragmatik, unit kebahasaan yang dikaji tidak lagi hanya sebatas pada
isis struktur kalimat berdasarkan pada kaidah-kaidah gramatika tertentu. Pendekatan

ymatik lebih mengedepankan kajian terhadap peristiwa tutur dengan berbagai latar

akang yang terdapat di baliknya Misalnya, tindak tutur (speech act) dengan berbagai

kinerja verbalnya yang selalu dihubungkan dengan fungsi tutur, maksud tutur, modus

tutyr, serta interaksi antara penutur dan mitra tutur (Lihat Leech, 1983:13). Fungsi tutur

MILI¥ ‘;
PERPUSTAK AAN i
UNIVERSITAS A T J
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terkait dengan masalah orientasi tujuan tindak pertuturan dari sudut penutur maupun

mitrd tutur. Maksud tutur terkait dengan persoalan tujuan, terutama yang sudah

mengandung motivasi tertentu seperti menyindir, persuasi, menyuruh, dan sebagainya.
ModE merupakan berbagai strategi penyampaian tutur Wit dengan tujuan dan maksud
tutu] yang ingin disampaikan, misalnya; memerintah disampaikan dengan bentuk
pecifiah scbagai modus langsung, serta bentuk berita dan bertanya sebagai modus tak
langsung. Konteks merupakan acuan ekstralingual, ter;ltama aspek fisik dan sosiobudaya
di balik tahimya sebuah pertuturan. Dengan demikian, dalam Kkajian pragmatik,
kompleksitas berbagai setting  pertuturan merupakan bahan analisis vang lebih
" diwgmakan, ketimbang pola-pola struktur kalimat formal dari bentuk tuturannya.

Salah satu unit peristiwa tutur yang menarik dikaji aalam studi analisis pragmatik
adalph tindak tutur ;:lit:ektii; yaitu suatu jenis tindallc tutu;' yang disampaikan penutur
kepada mitra tutur, de:ngan tujuén agar mitra tutur mau melakukan sesuatu scsuai yang
dikehendaki ‘oleh penutur. Atau dengan ungkapan lain bisa dinyatakan. bahwa tindak
direktif merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya dcngar{ maksud agar si
pendiengar melakukan tindakan seperti yang disebutkan dalaﬁz tuturan itu {Gunarwan,
1994:85). Sementara itu beberapa ahli _lain, sep;mi Bach dan Hamish (1979:47), Scarle
(1985:23), dan Davies (p936:35) mengatakan, tindak direktif adatah tindak tutur yang
digynakan penutur untuk mengekspresikan maksud, keinginan, atau harapan, yang dapat.
dijallikan sebagai alasan bagi mitra tutur untuk bertindak.

Dalam praktik pértuturan, tindaic tutur direktif temyata memiliki berbagai
kerggaman -pemakaian yang sangat kompleks. Kompleksitas pemakaian tindak tutue
dirdkﬁf tersebut Emﬁma dipengaruhi oleh faktor-faktor linguistik maupun non-linguistik

LAPORAN PENELITIAN KAJIAN POTENSI PEMAKAIAN ... " NUR WULAN
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pada q;asing-.lnaéing lingkup pemakaiannyﬁ. Faktor-faktor tersebut adalah, Pertama,
kingrja bentuk direktif sendiri memang sudah beragam, yaitu berupa perintah,
 pertintaan, pemyataan dan pertanyaan. Kedua, dalam melihat kinerja.tindak tutur
direktif aka;1 selalu terkai‘t dengan persoalan-persoalan antara lain: (1) Fung;i kinerjanya,
misplnya memerintah, melarang, memohedn, membcn saran, dan lain-lain. (2) Konteks
sostobudaya antara lain berupa struktur kemasyarakatan dan norma-norma tertentu terkait .
derlgan pola interaksi social. (3) Kinerja berbagai modus atau strategi dalam’
mefiyampaikanstindak tutur direktif yang harus diselaraskan antara bentuk verbal dengan
korteks tutur dan budaya pelaku tutur (Bandingkan Ibrahim, 1996:6-7).
Pemakaian tindak tutur direktif bahasa Jawa, khususnya dialek Surabaya dapat
dijddikan sebagai contoh bagaimana 1l1nik. dan kompleksnya pemakaian tindak tutur
terfebut.  Tindak tutur direkif temyata dapat dilakukan dengan berbagai modus
perigungkapan, baik secara langsung maupun tidak Iangsu‘ng. Ketika fungsi direktif
hejdak dimunculkan, struktur lingual yang'dipakai'dapat pula menggunakan bentuk-
beftuk kalimat yangl “secara struktural” seolah-olah kurang mendukung fungsi direktif
| itu| Sebagai contoh, maksud sebenammya adalah menyurub té;api malah dimunculkan
dehgan bentuk berita, bentuk bertanya, bahkan dengan bentuk perintah yang bertentangan
maksud sebenamya. Gejala pemakaiz;n semacami itu terjadi ketika sescorang penutur
‘m,engungkapkan maksud tertentu‘kepada mi?ra tuturnya melalui cara penyampaian tidak
larjgsung. Bisa saja karena adanya berbagai tendensi tertentu yang ingin dicapai, seorang
penutur tidak menyampaikan secara langsung maksud tuturannya dengan menggunakan

bafigun kalimat yang secara konvensional struktural sama. Berikut akan disampaikan
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confoh pertuturan yang dipetik dari kaset cerita ludruk berjudul Bandol Gurem, antara
Tini (anak) dan‘Basman (bapak). |
()| Tini '“Diapabra se Pak enake lelene?”
‘Diapakan sih Pak énaknya (ikan) lelenya?”
- Basman: “Cuina ae ce’e balik nang kancane\”
‘Lepaskan saja biar kembali ke temannya!’

Pertuturan (1) melibatkan 2 peserta tutur, yaitu Tini (anak) dan Basman (bapak).
| Tin{ bertanya pada bapaknya, penhal ai)a yang sebaiknya dikerjakan texi;aglap_ikan lele
meteka. Lalu muncultah suatu tindak tutur direktif yang ditufurkan oleh Basman, berupa

perintah untuk melepaskan saja ikan lelenya, biar ikan tersebut dapat kembali ke teman-
' temannya_.. Jika pertuturan tersebut hanya dilihat sebatas pada tataran struktur kalimat,

maltna yang tersurat memang berupa perintah Basman kepada Tini untuk mt;lepasakgn
sajq ikan lele itu agar dapat kembali ke teman-temannya. Namun dari berbagai konteks
p;agmza_tik vang telah dif:éhami, mereka berdua tahu jika dalam perintah tersebut
menganduﬁg maksud bukan seperti yang ciiperintahkan. Jika perintahnya melakukan
sésuatu, maka maksud sebenaimya adalah tidak melakukan penntah tersebut Dalam hal
ini perarti Basman ingin menyuruh Tlm agartldak melepaskan ikan lele itu. Sebaliknya,
Bagman bermaksud menyuruh Tini agar melakukan hal lain yang lebih baik, misainya
deqéan memasak ikan jelenya. Maks;ld tersebut lebih terlihat jelas pada pertuturan antara
bajak dan anak itu sefanjutnya.
(2} Tini ‘ : “Ojok n:gan; ta Pak Sampeyan ikul”
‘ ‘Jangan begitu dong Pak Anda itu!’
Basman: “f:;:”tku arek wedok, ce gobloke se Kon iku! Mosok gak isok musak

‘Kamu itu anak perempuan, kok bodohnya sih kamu itu! Masa “%k'
bisa memasak sih?’ ‘
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Pada pertuturan (2) telihat jelas bahwa Tini tahu betul jike perintah sebenarnya
yang dikehendaki sang bapak bukaniah melepaskan saja ikan lelenya. Oleh karena itu,
untuk merespon peﬁnﬁh nglulu tersebut, dengan menunjukkan sikap merendah, Tini
| memmta Basman supaya tidak jengkel ataur memberikan perintah seperti itw
Selanjutnya Basman menegskan alasan mengapa ia sampai memberikan perintah nglulu
kepada anaknya. Dari ungkapan pertuturan yang terakhir tersebut jelaslah, jika maksud
_Basnan adalah ingin agar Tini seharusnya tidak bodoh dan tanpa harus bertaﬁya segera
dapgt n.lenéngani ikan lele itu mau dimasak apa: seﬁagaimana layaknya wanita pada -
umynya. . _ ,

Dalam. praktik tindak tutur, pada situasi tertentu, pemakaian konstruksi kalimat

senfacam contoh penuturan (1) tersebut tidak jarang justru memiliki fungsi direktif

yang lebih efektif dlbandmgkan dengan pemakaian kalimat dengan strulctur pe.nntah ataun
imperatif biasa. Sebab, selam maksud penutur untuk menyuruh dapat lebih tcgas,'
berbagai latar ekspresi, emosi, serta tendensi di balik munculnya pt;,rtuturan tersebut akan
1ebth tampak dalam mendukung berbagai setting makna di balik komunikasi yang sedang
berlangsting. Sebenamya bisa saja Basman mengganti perintah pada pertuturan (1)
;ni'mlnya dengan kalimat: “Ya. Kon goreng ae lelene! “Ya kamu goreng saja lelenya!’.
Nafnun tuturan tersebut tentu saja kurang dapat m;syvakili berbagai ekspresi maksud
Bagman yang ingin diungkapkan kepada Tini. Misalnya saja pengungkapan perasaan
jenfkel, sedikit n‘ueﬁyindir, atau memberitahukan jika pertany.aan semacam. itu tidak
. layak ditanyakan oleh anak wanit‘a‘pada bapaknya. '

Pemakaian  tindak tutur direktif dalam bahasa Jawa merupakan f)foblemaﬁka

keljahasaan yang menarik untuk dicermati. Selain pada tindak tutur ini dapat ditampilkan

L]
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dengan berbagaii modus kalimat yang beragam, masing-masing modus juga memiliki
kacdkteristik setting serta kualitas direktif yang berbeda-beda pula. Penelitian ini
dimaksudkan unnik.menga&akan kajian pragmatik guna melihat bagaimanakah seluk-
belfk penggunaan- direktif yang dituturkan dalam bahasa Jawa, khususnya ~ dialek
Surpbaya. '
Sampai sejaub ini masalah kajian penggunaan  direktif dalam bahasa Jawa,
khususnya dialek. Surabaya, masih menyisakan banyak problematika kebahasaan yang
maih periu untuk dijelaskan. Problematika yang selama ini belum dapat terjawab dengan
tunfas itu antara lain berkaitan dengan bentuk-bentuk struktur kalimat yang digunakan,
fungsi penggunaannya, kualuas direktif dari masing-masing struktur yang berbeda,
berpagai sefting siluasnonal dl balik munculnya pertuturan itu, hingga sefting kultural

pengguna pertuturan itu.

2. Perumusan Masalah

" Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, masalah-masalah yang akan dibahas

. dalam pcnclttlan ini mehpull hal-hal scbagai berikut:

1). Bagaimanakah gambaran umum penggunaan struktur kalimat bukan lmperanf atau
permormatif untuk fungsi direkiif dalam tindak tutur bahasa Jawa?

2){Selain imperatif dan performatif, modus-modus kalimat apa saja yang bisa digunakan |
sebagai fungsi direktif dalam tindak tutur bahasa Jawa?

-

L]
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TINJAUAN PUSTAKA

Kajian berkhitan dengan subyek direktif babase Jawa dialek Jawa Timr,
 anthra Iain pernah dilakukan oleh Anggraini (2002) dengan judul “Kesontunan Imperatif
dalhm Bahasa Jawa Dialek Surabaya: Studi Analisis Pragmatik”, yang didanai oleh
Lithud/Dikti. Temuan pokoknya antara lain, Pada pemakaian imperatif pasif dalam
| ballasa Jawa ini diterﬁukan adanya konstruksi pemasifan yang merendahkan kadar
sunuhan schingga menghasilkan ‘pc.nyelan'mtanAmuka' (face-saving). Secara pragmatik,
im-aeratit: yang ditemukan mencakup beberapa pcrwujﬁdan, dh antaranya'yékni imperatif
yapg mengandung makna p;agmatik: desakan, bujukan, imbauan, persilaan, pen;'egera, _
pefintah, umpatan, dan ngefulu. | _‘

Lebih lanjut dipaparkan, jika wijud kesantunan pemakaian tuturan imperatif
bahasa Jawa dialek Surabaya sangat dipengaruhi oleh ketidaklangsungan sebuah tuturan .
yahg jelas-jelas men_liloiki tingkat kesantunan lebih tinggi jika dibandingkan dengan |
tufuran langsung. Hal ini dapat pula dicermati melalui pengubahan tuturan imperatif, dari
kdnstruksi imperatif menjadi konstruksi tujuran nonimperatif. Pada akhimya, wujud
kekantunan pemakaian tuturan imperatif dalam bahasa Jawa dialek Surabaya ini dapat
dildentifikasi melalui faktor penentu (panjang-pendek tuturan, urutan tutur, intonasi dan
_isyarat kinesik, serta ungkapan-ungkapan) dengan munculnya unsur-l.msur penanda
kdsantunan itu sendiri. - |

Pragmatik merupakan studi bahasa yang mendasarkan pijakan analisisnya pada
kenicks. Konteks yang dimaksud adalah segala latar belakang pengetahuan yang dimiliki

bérsama-sama dlch penum} dan mitra tutur serta yang menyertai dan mewadahi sebuah
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pertturan, Dengan mendasarkan pada gagasan Leech (1983:13-14), Wijma*(l9§6: 10-11)

menyatakan bahwa konteks yang semacam itu dapat disebut dengan konteks situasi tutur
(spepch situasional conrexfs) Konteks situasi tutur menurut Wijana mencakup aspek-‘
aspdk: penutur dan lawan tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai bentuk
tindhkan ata aktivitas, tuturan sebagai produk tindak verbal.

Konsep-konsep pragmatik yang dijabarkan oleh para ahli bahasa pada dasamya
mem'iliki intisari yang tidak jauh berbeda, walaupun dirumuskan dengan kalimat yang
berljeda-beda. Leech (1983: 8), misalnya mengkonsepkan pragmatik ~sebagai bidang
lingistik yang mengkaji makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi tutur (speech
situpsions). Hal ini berarti bahwa makna dalam pragmatik adalsh makna eksternal,
malina yang terkait konteks, atau makna yang bersifat triadis (Wijana, i996:2-3): Oleh
kar¢na itu, Gunarwan (1994: 83) mendefinisikan pragmatik itu scbag;ai bidang linguistik
yani mengkaji maksud ujaraﬁ.

Selain itu, satuan yang dianalisisbdalam pragmatik hukaﬁlah kalimat, tetapi tindak
ujag atau tindak tutur yang disebut ‘dengan specch acr (Gunarwan, 1994: 84)
Setlagaimana yang dicetuskan oleh Leech (1983: 20), bahwa pragmatik berurusan dengan
tindak-tindak atau perfonnanm-perfonnansn verbal yang terjadi dalam situasi dan waktu
tertentu. Di sisi lain, tata bahasa berurusan dengan maujud-maujud statxs yang abstrak
(abstract static entities) dan proposisi (dalam semantik). Senada dengan panc_lgngan :
tersebut, [brahim (1996) memperelas, jika tindak tutur adalah perangkat tutur yang
paling kecil dan merupakan bagi#n dari perisiiwa tutur. Tindak tutur 'han‘ls dibedakan
dengan kalimat. Oleh karena itu, tindak tutur tidak dapat diidentifikasikan dengan satuan

kebahasaan dan satuan gramatika apa pun.
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Pada kajian pragmatik dikenal adanya tigs macam tindak tutur (speech act), yaitu
tindhk lokusi (Iokumonwy ac?), ilokusi (illocosionary act), dan peﬂokusn (perlocaswnary
ac)|(Austin, 1975: 94-108) Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu,
atau tindak mengucapkan bentuk-bentuk lu_lgual dengan makna kata sesuai dengan kaidah
sintgksisnya (Gunarwan, 1994:84). Tindak tutur ilokusi yaifu tindak tutur yang berkenaan

_dengan maksud penutur dengan _tindak lokusinya, atau sebagai tindak melakukan swuatu-

(Wilana, 1996:18), Sedangkan tindak perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan

denpan efek, pengaruh, atau dampak yang terjadi dengan adanya tuturan tersebut.

Direktif “merupakan katagori tindak tutur yang termasuk dalam tindak ilokusi

(illdcosionary act) (Lecch, 1993:163).

pablla dilihat dari segl pemahaman, tindak lokusi mcrupakan tindak tutur yang

relatif paling mudah dipahami. Alasannya, karena pengndentnﬁkasnannya cc.ndchml, dapat
dil]:ukan tanpa menyertakan konteksnya. Sedangkan pada tindak ilokusi lebih sulit,
karkna terlebih dahulu harus mempertimbangkan siapa penuturnya, siapa lawan tuturnya,
di thana, kapan, bagairhanﬁ suasana tindak tuturnya, dan lain-lain ( Wijana, 1996:18-19).
Betkaitan dengan ini Levinson (1983) mengatakan, hah_wa konteks memegang peranan.
perjting dalam kajian pragmatik. _

Searle_(l97l:39-53; cf. l:éech, 1993:163) t;iengklasiﬁkasikan tindak ilokusi ini
mefjadi lima katagori, yaitu: direktif, asertif, komisif, ckspresif, dan deklaratif. Direktif
merupakan jenis tindak tutur yang ;lisampai,l_ca;n penutur’kepada mitra tutur, dengan tujuan
égar mitra tutur mau melakﬁkal; sesuatu sesuat ya-ng dikehendaki oleh penutur. Atau

dengan ungkgpan lain bisa dinyatakan, bahwa tindak direktif merupakan tindak tutur .

yang dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan

L - :
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sepdrti yang disebutkan dalam tuturan itu (Gunarwan, 1994:85). Sementara it beberapa
ahli|lain, seperti Bach dan Harnish (1979:47), ;Senrle (1985:23), dan Davies (1586:35)
mquhtakari, tindak direktif adalah tindak tutur yang digunakan penutur untuk
mengekspréikan maksud, keinginan, atau harapan, yang dapat dijadikan sebagai alasan
mitfa tutur bertindak. | |
| Secara lebih lengkap Torahim (1996:6-7) mengemukakan, bahwa pemakaian
tindak tutur direktif merupakan bentuk pemakaian tindak tutur yang bertaksa ganda
(mitiply ambigious). Setiap bentuk direktif .menuntut para pelaku pemituran. untuk
methpertimbangkan hal-hal sebagai berikut: Pertama, keragaman bentuk-bentuk direktif
yanp akan dipergunakan; misalnya berupa perintah, pertany'aan, atau pemyataan. Kedua,
berkaitan dengan ﬁngsi-mngsi dari masing-masing bcniuk direktif, misalnya untuk
n;emerintah, memohon, memberi izin, memberi saran. Ketiga, berbagm sc;'tr:‘ng serta
korfteks sosiobpdﬁya para pelaku pertuturan. Keempat, berbagai modus-modus direktif
yang d'isampaika_n, sesuai dengan konteks pertuturan dan sosiokultural para pelaku tindak
tutdr. |
Komponen pragmatik lain yang erat kmtannya dengan realitas pemakalan direktif
-ad4lah prinsip ketjasama (Co-operative Principle). Berbagal macam tampilan direktif
' yarlg berbeda dengan fungsi dan kualitas yang beragam, dapat dihubungkan dengan
berpagai maksim prinsip kerjasama dalam pertuturan. Secara umum disepakati adanya
empat maksim dasar yang awalnya merupakan ide permklran H.P.Grice. l(eempat
ha:ksim tersebut adaliah, maksim kpantitas (The Maxim of Quantity), maksim kualitas
(The Maxim of Quality), maksim relevansi (The Maxim of Relation), maksim pelaksanaan

(The Maxim of Manuef) (Wijana, 1996:46-53; Leech,.1983: 79-100; Lyons, 1995:277;

10
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| Mey, 1994:65-85; Wardough, 1988:281-282). Pada maksim kuantitas menghendaki,

dalajn berbicara, penutur memberikan kontribusi secukupnya saja atau sebanyak yang
diperiukan mitra tutur: Maksim kualitas, pertuturan yang disampaik?n pada mitra tutur
mempunyai kualitas kebenaran dan dapat memberikan kontribusi sahih(gentine
and| not ‘sp;:rio:;s). Maksim relevansi, menuntut setiap pertuturan untuk selalu dapat
meshberikan kontribusi relevan atau bethubungan dengan persoalan atau .hal yang
dimbksudkan. Maksim pelaksanaan, setiap pertuturan harus direalisasikan secara
langsung , tidak kabur, tidak taksa, tidak berlebihan, dan runtut. |
. Analisis pengkajian tindak tutus dire}ctif bahasa Tlawa ini juga berlandaskan pada
penfickatan teori etn%'ral':- komunikasi. Pemakaian péndekatan etnografi komunika;i ini’
denpan pertimbangan adanya realitas keterikatan pemakaian bentuk-bentuk direktif
bahpsa Jawa- dengan konteks-konteks sosiobudaya serta konteks-konteks situasi tutur
tertgntu. Berdasarkan pertimbangan kedua fakto_r -tersebut, kéhannonisan komunikasi
dirdktif amara penutur dan  mitra tun;r dapat tetjaga, Sebaliknya, jika sampai
perfimbangan fakt.or-faktor tersebut di!ﬁnggar. kewajaran senﬁ kenormalan. komunikasi,
bahkan nilai-nilai kesamﬁnan tertentu akan ikut terlanggar pula. Dengan kata lain, akan
memunculkan  ketidakharmonisan  komunikasi, atau mungkin. - juga adanya
ket|daksantunan pertuturan. Berkaitan dengan etnografi komunikasi, Hymes _(1980:9-18)
 mehgajukan seperangkat konsep guna menjabarkari kondisi sosiobudaya suatu
mayarakat tutur. Konsep-konsep terscbut terdiri dari delapan komponen dan.
diakronimkan menjadi SPEAKING. Masing-masing huruf yang begjumlah delapan ini
mMi'kompkomp sebagai berikut. (/) Setting, (2) Participants, (3) End, (4) Act

_ Sequence, (5) Key, (6) Instrument, (7) Norm, dan (8} Genre.

11
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Setting merupakan latar belakang di balik berlangsungnya sebuah pertuturan,
mencakup tempat dan suasana tutur. Participants, adalah para ﬁelaku yang terlibat dalam
'tindak pertuturan, yaitu penutur dan mitra-mitra tuturnya. End, merupakan tujuan yang
ingin dicapai dari lahirya sebuah ungkapan pertuturan. Act sequence, merupakan topik
perfuturan yang mengacu pada objek yang sedang dibicarakan atau isi pembicaraan, serta
bagaimana cara para pelaku pertuturan menyampaikannya. Key, adalah nada tutur yang
dapat diwujudkan dalam bentuk verbal maupun nonverbal, termasuk paralanguage yang
dapat mengidentifikasikan adanya keseriusan, kehumoran, atau kesantaian suatu tindak
tutdr. /nstrument, merupakan media atau sarana dan bentuk-bentuk variasi tutur yang
dipjlih dalam mengungkapkan tindak pertuturan, misalnya sarana lisan, tulisan, isyarat,
batkan dialek, ragam, atau register tertentu. ~ Norm, merupakan norma tutur yang
mepgacu pada norma interaksi maupun intepretasi. Norma interaksi merupakan aturan
yarjg mengatur boleh atau tidaknya sesuatu dilaksanakan peserta pertuturan pada saat
komunikasi berlangsung. Sedangkan norma intepretasi merupakan norma atau kaidah
yang dimiliki oleh kelompok masyarakat tertentu. Genre atau jenis tutur, mencakup

katagori-katagori kebahasaan tertentu, misalnya seperti iklan, khotbah, puisi, prosa, doa,

legenda, dan lain-lain.
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| BAB III
MANFAAT DAN TUJUAN PENELITIAN
Manfaat Penelman

Secara teoritis, peneht:an ini dlharapkan dapat’ bennanfaat bagi semua kalangan

y::]; tertarik terhadap-persoalan kajian bahasa; khususnya bahasa Jawa, Oleh karena itu,
i

 penelitian ini_diharapkan bisa menambah semaraknya perkembangan kajian

pragmatik, yang akhir-akhir ini sedang hangat dibicarakan di bidang telaah bahasa.

Secara praktis, hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi mereka yang

magih awam terhadap kaidah dan praktik penggunaan bahasa Jawa. D§ng§n membaca’

. hasll penelitian ini mercka akan lebih terbuka wawasan kebahasaannya, terutama bidang

me

penggunaan bahasa Jawa dalam tindak tutur yang sering tidak didapatkan ketika belajar

lalui buku-buku referensi. '

2. Tujuan Penelitiai

tin

Secara umum pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana

pe]:gunaan modus-modus direktif selain konstruksi imperatif dan performatif dalam

k tutur bahasa Sawa. Untuk itu, hal-hal yang menjadi tujuan pengungkapan

petsoglan penelitian ini meliputi:

Cara pengungkﬂpan bentuk-bentuk kalimat bukan n'nperatlf atau’ performauf untuk
fungs: direktif dalam tmdak tutur bahasa Jawa.
Berbagai modus penuturan yang sering digunakan untuk fungsn direktif dalam tindak

tutur bahasa Jawa, yang bukan merupakan pertuturan imperatif dan petfonnatil'.

13
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Penelitian ini nienggunakan metpde kualitatif, dengan harapan akan bisa |
dipdroleh gambaran lebih rinci berkaitan dengan subjek yang diteliti, yaitu mengenai
perakaian tindak tutur direktif yang digunakan dalam‘ bahasa Jawa dialek Surabaya.
Peneliti mengadaka_n kajian terhadap data kebahasaan yasg berupa kaset rekaman
ludiuk Surabaya. Pemilihan kasct rekaman Iut.iruk sebagai suml;er data primer dengan
atashn, cerita di dalamnya banyak menggambarkan kompleksitas kehidupan masyarakat
Surgbaya secara keseluruhan, terutama kalangan civil society. Pada dasamya kaset-kaset
rekgman cerita Iuﬁml; merupakan potret pemakaian bahasa riil masyarakat Surabaya yang
jugd menggambarkan berbagai setting sosiolinguisiik dan pragmatik secara jelas dan
g:amhlang; Karena selain -beréerita mengenai sisi kehidupan berbagai golongan
magvarakat yang berbeda, dalam rekam#n tersebut juga memuat dengan jelas, bagaimana
praktik Lomunikasli antar “ tokoh yang sangat kompleks lei'sz;,l:'mt dilai(sanakgm. _
Berdasarkan asumsi tersébhtg validitas kaset rekaman udruk sebagai sumber data dalam
" penglitian ini sungguh memiliki dasar alasan yang sangat kuat. |

Berkaitan dengan banyaknya kaset cerita ludruk Sumbgya yang ada, péneliti tidak
melfakukan m@lm sampel sccara kuantitatif. Qengan kata lain, tidak diadakan
perbatasan jumlah kaéct maupun pemilithan kelompoI.c ludruk tertentu sebagﬁi s'ampel.
Pereliti justru akan mengkaji 'b_crbagai' kaset rekaman cerita ludruk yang ada guna
menjiaring-‘ keberagaman tindak tutur direktifnya. Prioritas yang diterapkan dalam '
perjgumpulan data penelitian ini lebih difokuskan pada aspek keaslian data, kebenaran

k]
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datal dan kelengkapan data (Lihat Botha, 1981:71; Moleong, 1990:173). Setelah semua
pershalan berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.telah terjawab dan sudah pada
taraf jenuh, kajian terhadap kaset-kaset ludruk sebagai sumber data, baru akan dihentikan
Aspek kejenuhan data ini sesuai yang disyaratkan oleh Lofland dan Lofland (1984), yaitu
kelangkapan data hendaknya memenuhi lcriteﬁa kejenuhan atau samrah‘on.. Ciri |
kejdnuhan dapat ditunjukkan dengan pola struktur data yang berulang-ulang sebagaimana
pold awal yang telah diidentifikasi. | ' |

Dengan demikian pengumpulan data dilakukan .dengan: (1) Melakukan
transkripsi dan observasi terhadap kasei-kaset rekaman luduk Surabaya, dan (2)
Mefgumpuikan data-data sekunder yang berhubungan dengan persoalan penelitiar: ini.
Detp-data ying berhasil dikumpulkan, selanjutnya akan diintepretasi dan disusun dalam
bentuk sebuah laporan. Dalam penelitian ml tidak dilakukan uji statistik. Sedangkan
pada uralan analisis permasalahan yang ingin dlijawab akan i:anyak ditampilkan dita-data

serta uraian kualitatif guna memperjelas gambaran fakta yang ingin dideskripsikan.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

I:.‘Gambaran Penggunaan Direktif Langsung dan Tak Langsung
Ada beberapa teori yang menjelaskan bentuk direktif langsung dan bentuk direktif

langsung, khususnya mengenai kriteria ukuran yang dipakai untuk membedakan
ked bentuk direktif tersebut. Teori-teori itu secara ringkas dapat dlpaparkan sebagai

Wijana (1996:30-31) menjelaskan secara formal, berdasarkan modusnya, }ajimat
dapht dibedakan menjadi kalimat berita (dek/aratif), kalimat tanya (introgatif), dan
kalimat perintah (imperatif). Secara konvensional, kalimat berita digunakan untuk metn-.
'be' tahukan sesuatu,. kalimat tan'yﬁ untuk menanyakan sesuvatu, dan kalimat perintah
unt k menyatakan périntah, ajakan, permintaan, dan larangan. Bila kalimat berita
difilngsikan secara konvensional untuk memberitakan sesuatu, kalimat tanya untuk
berjanya, dan kalimat perintah untuk: menyuruh, mengajak melarang, dan sebagainya,
maka tmdak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur Iangsunl, Sebaliknya, ‘bila maksud
memerintah itu diungkapkan dengan kahmat tanya atau kalimat berita, maka tindak tutur
yatlg terbentuk adalah tindak tutur tidak langsung.

Gunarwan (1994:87) berpendapa bahwa berbagai macam modus tindak direktif
setiagaimana diungkapkan oleh Bluﬁ-Kulka memiliki derajat kelangsungan yang Eidak ’
saIa_ Ada dua dasar yang dapat dipakai untuk mengukur derajat kelangsmigari itu.
_ Pettaina, diukur berdasarkan "jarak tempuh” yang diambil oleh sebuah ujaran, yaitu dan

“tigik" ilokusi (di benak penutur) ke “titik" tujuan ilokusi (di benak.pendengar). Jarak

paling pendek adalah garis lurus yang menghubungkan kedua titik terscbut dan ini
dimungkinkan jika ujaran bermodus imp'eratif. Makin melengkung garis pragmatik itu,
in tidak langsunglah uj@ny_a. Kedua, derajat kelangsungan itu &iqkur berdasarkan
kejelasan pragmatikya. dalam hal i kita berbicara tentang kejelasan maksud atau diyd
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iloktisi. Makin tembus pandang atau transparan, atau makin jelas maksud sebush ujaran,

makfn laﬁgsunglah ujaran itu, demikian pula sebaliknya.

Sementara itu, Wemolerlic (dalam Ibrahim 1996:52) menjelaskan, dilihat dari

segi maknanya bentuk direktif ada yang bermakna- literal dan ada yang bermakna
nonliteral. Makna literal adalah makna yang dihasilkan dari kata-kata dan frasa-frasa

| mxrut‘konwensi sintaksis dalam konteks netral. Wijana (1996:32) menjelaskan makna .

li

1 ini sama atau sesuai dengan maksud penutur. Makna honl_iteral tidak sama atau
berlhwanan dengan makna kata-kata yang menyusunnya., Bentuk-bentuk dicektif yang
mlerhiliki makna literal disebut dengan direktif langsung, sedangkan bentuk-bentuk
direktif yang memiliki makna nﬁnliteﬁal disebut dengan direktif tidak langsung.

Dalam tulisan ini kelangsungén dan ketidaklangsungan bentuk direktif ditentukan
rkan makna literal dan nonlitera! ini. Penentuan berdasarkan “jarak tempuh" dan

'ﬂarkan jenis-jenis kalimat juga tidak dipakai karena terbentur pada persoalan bahiva
penjertian kalimat ‘berita, kallmat tanya, dan kalimat perintah secara formal sering
berbeda dengan pengertian secara semantis. Padahal, persoalan.tindak dlrektlf lebih dekat
padp persoalan makna daripada persoalan bentuk.

Untuk melihat suatu bentuk direktif ity dianggap langsung atau tidak langsung,
mefnang perlu diadakan kajian lebih mendalam. Pandangan terhadap hal ini sering sangat
potensial untuk menjadi bahan silang pendapat antara ahli linguistik satu dengan ahli
linduistik lain. Di satu sisi, modus ujaran tertentu dianggap sebagai bentuk direktif
Iantung, sementara itu di sisi lain ada yang berpendapat sebagai bentuk tak langsung.
Pada paparan’ hasil penclitian ini, pemilahan bentuk lai_ngsuhg dan tak langsung
‘mejnang sengaja hanya dldasarkan pada batasan sederhana seba@lmana yang telahl
dij1barkan pada bagian sebelumnya. Batasan yang kami maksud adalah, suatu bentuk

kalimat dikatakan langsung, apabila masing-masing bentuk itu dipergunakan secara
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konvensional, dalam arti, kalimat berita untuk membcfri.takan sesuatu, kalimat tanya
_bertanya, kalimat permintaan untuk meminta seseorang melakukan atau tidak
me sesuaty, dan kalimat perintah untuk menyuruh, mengajak, melarang, atau
_mcmerintali. Sebaliknya, jika maksudnya memerintah atau meminta orang lain_untuk
melakukan atau tidak meialﬁukan sesﬁatu, tetapi tidak diungkapkan dengan menggunakan
fuk kalimat penntah atau permintaan, —misalnya saja dengan kalimat tanya atau
berfta—, berarti orang tersebut sudah menggunakan bentuk kalimat tak langsung untuk
mefgungkapkan maksudoya. . |
Begitu juga dengan I?entuk direktif ini. Apabila bentuk kalimat yang.
dipergunakan untuk menyuruh atau meminta seseorang melakukan atau tidak melakukan
sesiatu, jika dilihat dari segi konvensi sintaksis masih dalam konteks yang netral, berarti
itubisa dikatagorikan sebagai bentuk direktif langsung. Tetapi jika dari segi konvensi
sinlaksis kalimat tersebut sudah bermaksud dan bermakna lebih luas, sudah barang tentu

bish dikatagorikan sebagai bentuk direktif tak langsung. Misalnya, seorang tamu yang
ingin diambilkan segelas minuman oleh tuan rumah, mengungkapkannya dengan kalimat
ita: '

‘Wah! Awan iki cek panase yo!”
'Wah! siang ini panas sekali ya!'

Kajau dengan bentuk direktif langsung, permintaan itu seharusnya akan berbunyi:
“Aku suguhono banyu tu sirup ngono loRek!"
‘Aku, disuguhi air atau sirup gitu fthot"

. Pada kelompok penggunaan bentuk direktif iangsung ini, dikﬁtagorikan tiga
mqdus yjaran yang termasuk di dalémnya, yaitu: (1) modus imperatif, (2) modus
petformatif eksplisit, dan (3) modus mmyaﬁan keharusan, Modus-modus di atas,
_befturut-turut merupakah bentuk Kalimat perintah, permintaan, -dan mengharuskan
seeorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, yang disampaikan secara
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ung kepada orang yang disjak bicara. Adapun konsep secara langsung yang |
udkan adalah, makna masing-masing * modus; penntah, permintaan, maupun
me gharuskan, .sudah secara langsung tersurat dari bentuk sintaktik - kalimat yang .
npaikan.

2. Penggunaan Konstruksi Bukan Imperatif/Performatif untuk Fungsi Direktif
 ldalam Tindak Tutur Bahasa Jawa | |
Sebagaimana yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, untuk

elompokan bentuk direktif langsung maupun tak langsung hanya menggunakan
::Impa pertimbangan sederhana. Benfui direktif tertentu bisa dikatakan langsung
"apapila disampaikan dalam bentuk kalimat yang bermakna langsung. Demikian juga
untik pengelompokan  bentuk tak langsung ini dipakai dua dasar pertimbangan
sedbrhana
Pertama, apabila suatu bentuk direktif diungkapkan dengan modus Kkalimat

terfentu, yang secara konvensional (berdasarkan analisa siptaksis) schenamya tidak
seI:i, Misalnya kalitnat berita atau tanya, seharusnya digunakan untuk memberitahukan
atah bértanya. Tetapi ternyata malah dipergunakan untuk menyurvh sesecorang untuk
" mejakukan sesuatu. | . . ‘

Kedua, apabila bentuk direktif menggunakan modus kalimat ya;ng bermakna non-

ral, dan difungsikan sebagai media menyuruh seseorang untuk melakukan, atau tidak
akukan sesuatu, Misal-nya, scorang yang sedang bertamu di rumah kerabat jaith

haus. Tetapi dia malu untuk secara langsung menyuruh tuan rumsh
gambilkan segelas air. Akhimya dia mengungka-pkan maksud untuk meminta air tadi,
gan sebuah kalimat berita. Misalnya: “Pan;s banget yo." atau 'Panas sekali ya.'
 Padahal ada maksud tertentu yang bukan hanya sekedar memberitakan kalag hari
inina_nas, tetaj:i karena panas, sekarang dia kehausan dan minta untuk diambilkan

mi um Katena beberapa pertimbangan tertentu, seperti- misalnya supaya tidak terkesan
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kn‘urg sopan, lebih halus, atau tidak menyinggung perasasn, dan lﬂn—lﬁm masyarakat
Jawp sering mengungkapkan keinginannya, lewat media bahasa secara tidak langsung.

Pada bahasa Jawa dialek Surabaya dapat ditemukan beberapa modus ujaran yang

" meshiliki poténsi dipergunakan sebagai sarana direktif. Modus-mudus itu antara fain: (1)

-~

Perfiyataan Keinginan, (2) Pernyataan Saran, (3) Modus Bertanya meliputi: Persiapan
Berjanya, Bertanya tentang Sesuatu, Pemberian Saran, Sindiran, dan Mengingatkan, (4)
Moblus Pemberian Isyarat, dan (5) Nglulu. '

2.1, Mod#s Pernyataan Keinginan

Pernyataan keinginan merupakan modus lain yang bisa dijadikan sebagai sarana

qungkamn bentuk direktif. Penutur mengungkapkan keinginannya terhadap sesuatu
+ k N :

da mitra tutur. Tetapi di balik penguhgkapan keinginah itu, sebenamya penutur

bulan' hanya menceritakan atau mengungkapkan keinginannya saja, melainkan

me;

dik

me

hghendaki mitra tutur untuk melakukan sesuatu aktivitas sebagaimana yang

chendakinya. Misalnyd, saat berjalan-jalan di pasar, scarahg- keponakan ingin agar

_m'nr:n.\-a membelikan bakso kesukaannya. Tetapi dia merasa kurang enak jika langsung

minta pada tantenya untuk dibelikan bakso. Mau beli sendiri, dia juga tidak punya

g. Akhimya dia mengungkapkan keinginan pada tantenya untuk makan bakso, dengan
N

pan sang tantc langsung membelikan semangkok bakso kesukaannyé. Keinginan itu

didngkapkannya dengan: “Tante! Aku kepingin bakso e Tante.” ata_u' ‘Tante! Saya irigin

(mfpkan) bakso Tante. Kalau Iebih diperizalus lagi bisa juga dinyatakan dengan: "Zante!

Ak sakjane kepingin bakso ¢ Tante.* atau Tante! Aku sebenarnya ingin bakso, itu

apte.’

N -

Dilihat dari sudut pandang struktur Kalimat vang dipakai, dalam bentuk direktif

depgan modus pémyataan keinginan ini ‘menunjukkan adanya dua macam preposisi.

_ Pettama, preposisi yang menyatakan keinginan terhadap sesuatu, dan kedua, préposisi

yahg menyatakan i:einginan yang sebenamya lebih diharapkan. Masing-masing preposisi
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 Dilihat dari sudut pandang struktur kalimat yang dipakai, dalam bentuk direktif
dengan modus pernyatain keinginan ini menunjukkan adanya dua‘macam .preposisi.
Penﬂa, preposisi yang menyatakan keinginan terhadap sesuatu, dan kedua, preposisi
yang menyatakan keinginan yang sebenarnya lebih diharapkan. Masing-nasing preposisi
ejnilild pin'-éiri tersendiri, yaitu pemakaian penanda keinginan "kepingin” (ingin') pada
preflosisi pertama. Pada preposisi kedua, untuk mengungkapkan  sesuatu yang
sebgnarmnya diharapkan, seringkali ditandai dengan uﬁsur gabungan “sakjane”. -

m

Fungsi bentuk direktif dengan modus pernyataan keinginan ini pada dasarnya
sama dengan bentuk direktif lainnya, yaitu untuk membuat mitra tutur melakukan
sesatu. Jika difihat lebih spesifik, ada tiga fungsi pengungkapan pada modus pemyataan

keigginan, yaitu: meminta, mengharap, dan menyuruh.
Pada fungsi meminta, penutur mengungkapkan keinginannya kepada mitra tutur.

Tetppi di balik pengungkapan keinginan itu, terkandung maksud meminta mitra tutur
un;uk melakukan aktivitas tertentu. Misalnya pada ungkapan:

. “Bafk! Ak;z sab‘ane. kepingin susu wae e.” atau ‘Buk! Sebenamya saya lebih
mefpginginkan susu.saja.' R |

’-'Ungkapan ini dilontarkan seorang suami.pada istrinya yang sedang menyugubkan segelas
kopi kepadanya. Dengan mengungkapkan pemnyataan itu, suami benﬁaksud meminta

istinya untuk ineng_ganti segelas kopi dengan segelas susu saja.

Pada fungsi mengharap, penutur mengungkapkan keinginannya kepada mitra
tutlr. Tetapi di balik pengungkapan keinginan itu, penutur berharap mitra tutur tanggap,

mau melakukan aktivitas tertentu sesuai keinginan yéng telah diungkapkannya,

migalnya: : .
"Gak nong warung ta Buk? Aku sakjane kepingin rokok e.” ‘Tidak ke warung Buk?

Sebenarnya aku menginginkan rokok’

21"

=4 ') -
.LAPORAN PENELITIAN KAJIAN POTENSI PEMAKAIAN ... NUR WULAN




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
»

Ungkapan ini dilontarkan seorang suami yang kehabisan rokok kepada 1slrmya —~yang dia
sudah tahu kalau istrinya tidak sedang akan berangkat ke warung—, dengan
hargpan sang istri bersedia pergi ke warung untuk membeli apa saja, dan sckalian

membelikan rokok untuknya. '
Sedangkan pada fungsi menyuruh, penutur mengungkapkan keinginannya kepada

" mitfa tutur. Tetapi di balik pengungkapan keinginan itu, penutur  menyuruh mitra tutur
supaya melakukan aktivitas seperti yang telah diungkapkan itu. Misalnya pada contoh:
"Bdpak kuwi kepingin'! Ambek dulur mbok podo sing rukun ngono lo!"

“Bapak itu ingin! Dengan saudara yang saling rukun gitu tho!’ |

Ungkapan keinginan in_i dilontarkan oleh seorang bapak kepada dua anaknya yang sedang
berfengkar. Dengan ungkapan yang disertai ekspresi sedang marah ini, bapak tadi
mefiyuruh kedua a_naknya untuk tidak saling bertengkar. o

‘ Secara umum pengungkapan pernyataan keinginan yang digunakan scbagai
sarana permintaan atau-‘ suruhan penutur ke_pada rﬁitra tutur, dilalarbelakang: olch
beljerapa nilai rasa. Nilai-nilai rasa itu antara lain : Satu, rasa malu penutur terhadap mitra
tutqr, Penutt;r tidak melakukan peﬁgungkapan permintaannya secara langsung, karena
mefasa malu terhadap terhadap mitra tutur. Misainya saja keponakan merasé malu jika
hafus bersicara terus-terang kepada'Om atau Tantenya yang kurang bégiiu akrab dengan-
nyj.

Dua, rasa sungkan penutur teshadap mitra tutur. Penutur merasa sungkan dan
“kufang ‘enak jika minta secara langsung dan tems-iemng kepada mitra tutur. Misalnya
adik ipar yang hendak menyuruh kakak ipar. | '

Tiga, rasa takut penutur terhadap mitra tutur. Penutur merasa takut untuk meminta

:It:enymuh secara langsung kepada mitra tutur. Jangan-jangan nanti mitra tutur malah
kepada penutur. Misalnya seorang andk yang takut untuk minta terus-terang
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k orangtuanya. Hal ini karena dia ﬁhm thasampal orangtuanya dimintai sesuatu
y:rt‘i‘dak sesuai dengan kehendaknys, biasanya akan menjadi marsh.

Empat, rasa jengkel penutur terhadap mitra tutur. Adakalanya modus pernyataan
keifmn ini digunakan penutur sebagai sarana penegasan maksud suruhannya kepada

mitfa tutur. Kalau kondisinya demikian, rasa jengkel penutur terhadap mitra tutur

merupakan kemungkinan tertinggi penyebabnya. Misainya saja, scorang ayah sudah
berkatikali memperingatkan anaknya untuk sefalu rukun dan tidk saling bertengkat.
Tapii rupa-rupanya peringatan itu tidak diabaikan, Sekarang ayah tadi mempertegas
sunjhan dan ﬁeringatannya, lewat ungkapan keinginan terhadap perilaku anak-anak
. sebhgaimana yang dia kehendaki. |
Perbedaan ciri penanda yang terdapat dalam bentuk direktif dengan modus
perfiyataan keinginan, ternyata juga membedakan latar belakang situa.sional saat
perhyataan keinginan itu diungkapkan. Ada dua latar belakang situasional yang bisa
dipjlah dari tindak tutur dengan modué pemyataan keinginan pada bahasa Jawa.
QMg pcnun;r mengungkapkan keinginan spontan terhadap sesuatu yang
mefnang merpakan hal.baru dan belum pemah berkait dengan penutur. Misalnya, saat
mehgantarkan tantenya ke pasar, seorang keponakan melihat depot bakso yang
keljhatannya enak. Kemudian dia melontarkan keinginan supaya fantenya mau
. mefnbelikan, lewat sebuah pernyataan kalau dirinya sedang ingin makan bakso. Keadaan
sitgasional scpeﬂi ini biasanya ditandai dcngan-perﬁyataan keinginan "kepingin/pingin”
(‘ingin"), seperti pada satuan kalimat: |
“Aku pingin bakso e Tante."
'Altu ingin bakso (tuh) Tante.’

| . -Kedua, benutur mengungkapkan -kurang, suka terhadap situasi sekarang, dan
menginginkan supaya mitra tutur mau melakukan aktivitas baru atau sekedar hanya
mendukung diubahnya situasi sekarang menjadi situasi baru. Misalnya, pada kasus
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seorang keponakan yang sedang mengantar tantenya ke pasar tadi. Setelah selesai belanja

tante mengajak keponakan ke kedai untuk membell soto langganan tante tadi.

gar ajakan dari tantenya untuk membeli soto dia segera mengungkapkan
inan yang sebenamya lebih disukai yaltu minta dibelikan bakso saja.

Penanda keinginan terhadap aktivitas atau situasi baru ini biasanya diungkapkan
-gabungan *sakjane" (scbenamya’) dengah “kepingin® (ingin), seperti yang sudsh
diurhikan pada bagian sebelumnya. Mlsalnya, seperti yang terdapat dalam satuan
: "Aku sakjane kepingin bakso e Tanlé." itu, maksud sel;étlarnya dari
keponakan itu adalah jangan beli soto, tapi beli bakso saja.

keil

Direktif yang dikemas dalam modus pernyataan keinginan, memang sengaja
diurjgkapkan untuk memberi pilihan lebih longgar kepada mitra tutur, yaitu memilih

u:[lksamn atau tidak melaksanakan kehendak mitra tutur. Modus pemyataan
keigginan kebanyakan memang. difungsikan hanya untuk sebatas berharap terhadap

me

tin .tetentu dari mitra tutur, berarti bisa diartikan kurang memiliki kekuatan direkuif |

—ké cuali yang difungsikan sebagai penegasan maksud penutur. Reaksi mitra tutur setelah
‘meidapat pemyataan akan térgantung pada tingkat pemahafnan masing-masing. Bagi
seofang yang kurang tanggap, setelah mendengarkan pemyataan keinginan penutur
mupgkin tidak akan bereaksi apa-apa. Sedangkan bagl yang tahu maksud penutur, bnsa
sajd mereka udak mengabulkan keinginan penutur, misalnya dengan alasan-alasan atgu
mufgkin dengan pura-pura tidak tahu maksud penutur sebenamya. Tetapi hal ini tidak
bis3 berlaku bila penutur memiliki supenontas tinggi, atau mungkin dalam keadaan
jengkel. Dalam kondisi demiklan pernyataan keinginan akan ducgemahkan menjadi
perintah bagi mitra tutur. Reaksi yang ditimbulkan bagi mitra tutur tentu saja hanya ada
" sath ke:mutigkinan; yaitu segf;tra melaksanakan kehendak penutur.
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I

- 2.2. [Pernyataan Sziran_ _ .
Rumusan saran merupakan komposisi kalimat direktif yang diungkapkan seakan-

berisi anjuran kepada mitra tutur, supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
Pengitur sebenarnya berkeinginan untuk tp'emerinmh atau menyuruh mitra tutur. Tetapi,
untyk menutupi kesan perintah atau Smhm yang diungkaplgahnya itu, penutur
mengubah mgkapannya menjadi sebuah saran atau anjuran. |

Ciri paling menonjol pada gaya pengungkapan rumusan saran bisa dilihat dari tiga
hal. m_mg bentuk ungkapan yang disampaikan penutur seakan-akan merupakan
sebiah solusi terbaik yang sedang ditawarkan pada mitra tutur. _@gg, pada setiap peng-
ungkapannya selalu mengandung penan’da linguistik berupa pemakaian kata tertentu,

“yang kurang lebih lisa diartikan menjadi “scbaiknya, mestinya, lebih baik, dan
sehjrusnya”. _Ketiga, dengan menunjukkan kepada mitra tutur jika semua yang
diupgkapkan hanyalah sekedar pendapat penutur saja. Biasanya ditandai dengan penanda

lingual yang berarti “menurut saya/kalau menurut saya”. Perhatikan ungkapan berikut:
- "Miss! Api‘e sa’ durunge apotike tutup, Sampeyan ndang budal sa'iki wae. _
Mas! Sebaiknya sebelum apotiknya tutup, Anda segera berangkat sckarang saja.’

Ungkapan di atas disampaikan seorang adik kepada kakaknya. Karcna si adik 1adi tahu
kali b

segera berangkat membeli obat sekarang saja.

Pada contoh ungkapan bisa kita lihat, penutur seakan-akan memberikan jalan
kelbiar terbaik, yaitu untuk segera berangkat membeli obat sekarang. Sebab, kalau sampai
mi : tutur menunda, akan berakibat pada ke&ﬂmbamnnya»untuk memperoleh obat dani

u sebentar lagi apotiknya akan segera tutup, maka dia menyuruh kakaknya untuk

tik bersangkutan. Untuk itu, penutur menawarkan sebuah solusi yang menunut dia
diahggap terbaik, yaitu supaya mitra tutur berangkat sekarang saja.
Untuk menunjukkan saran atau anjuran yang diungkapkz;n. pénutur menggunakan
pentanda saran berupa Kata api‘e (‘sebaiknya). Dengan adanya pemakaian penanda saran
torkebut, akan berakibat pada berkurangnya nilai perintah yang diungkapkan. Schingga,
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uny pan yang sebenamya merupakan sebush perintah, akan berubah menjadi suatu
un in anjuran kepada mitra tutur. ' ‘

Penanda lingual lain yang sermg dipakai pada sebuzh ungkapan saran adalah
dengan menunjukkan jika yang akan disampaikan ini hanya pendapat penutur saja.
Dal bahasa Jawa, untuk mengungkapkan hal itu biasa dengan menggunakan penanda
“nel] jare aku" (kalau menunit saya’kalau misalnya (yang melakukan itu) saya’).
Perhitikan pula contoh ungkapan berikut: ’ ‘

*BuY Nek jare aku, Sampeyan apik nek nganggo kebayak ijo wae Bu'.

“But|Kalau menurut saya, Anda lebih bagus katau memakai kebaya hijau saja Bu '

Ungkapan ini disampaikan seorang anak kepada ibunya sendir, Pada saat akan berangkat
ke sgbuah pesta pernikahan ana'k‘tersebut inelihat kalau pakaian yang dikenakan ibunya
tampak norak. Untuk iiu, dia menyuruh ibunya supaya mengganti pakaian yang sedang
dikepakan, dengat; k.ebaya hijau saja. | ‘

Ungkapan direktif dengan modus pemyataan saran, umumnya bisa digunakan
untk dua fungsi pemakaian sebagai berikut: satu, sebagai ungkapan permintaan (suruhan
halus) p-énutur kepada mitra tutur, dan dua, sebagai ungkapan perintah atau, suruhan
pengitur kepada mitra tutur. | |

Fungsi untuk ungkapan permintaan 'a_tau suruhan halus merupakan fungsi yang
palipg sering digunaka’n-pada modus pcmyataan saran. Penutur bermaksud memérin;ah

atau menyuruh mitra tutur. Tetapi karena ada alasan {erientu yang menjadl penghalang -

rti misalnya: perasaan sungkan, umur mitra tutur jauh lebif tua, penutur pada posisi

inferior, penutur pada paosisi rmt_lta tolong atau icbih diuntungkan, dan lam-lam—-, _penutur )
berani mcﬁgungkapkan secara langsung apa yang dikehendakinya kepada mitlra
. Untuk itu, guna mcmperhalus maksud perintah atau suruhannya, penutur menyusun
at yang seakan-akan sebuah pernyataan saran kepada m:tra tutur. Perhatikan contoh

ut:

“Timbangane aku engko watuk, apike rokok iki Sumpeyan ijoino Gudang Garam wae

Bul " . »
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'Daripada saya nanti batuk, sebaikriya rokok ini Anda tukarkan Gudang Garam saja Bu.'

Ungkapan ini disampaikan seorang suami kepads istrinya. Suatw saat, suami tadi

me istrinya membeli fokok di sebuah warung. Setelah istri datang dengan

" seb ghus rokok di tangan, termyata rokok yang baru dibeli Jtidak seperti yang
dikehendaki si suami jtu. Karena sebenarnya, rokok kesukaan suami itu adalah Gudang
m. Sedangkan rokok yang baru dibawa istrinya adalah Grendel. Memang ini
sua:m itu juga, karena waktu menyuruh, dia lupa menyebut merek rokok yang
dia ehmdakl Untuk itu, saat hendak menyuruh lagi supaya menukarkan rokok yang
bany dibeli istrinya, 'suami tadi merasa sedikit sungkan. Sehingga, dia memperlunakq
perintah atau suruhan keduanya dengan ungkapan pemyataan saran. Walaupun
sebgnamya bisa saja suami tadi menyatakan penntahnya dengan .sebuah ungkapan

sebggai berikut:
*“fidino Gudang Garam wae Bir'! Aku gak senenge karo rokok iki.!

Tukarkan Gudang Garam saja Buk! Saya tidak suka dengan rokok ini.

Sedangkan pada fungsi sebagai ungkapan periniah atau suruhan, pemnyataan saran
_ justfu digunakan sebagai sarana untuk merqﬁeﬂegas perintah atau suruhan yang hendak
disgmpaikan. Penu.tur'st;ebenamya ingin memetintal; atau menyuruh mitra tutur. Tegpi,
kar¢na ada hal-hal terteritt yang memicu posisi penutur menjadi lebih superior —-misalnya
mitfa tutur telah melakukan kesalahan tertentu- sebaliknya, mitra tutur semakin terpuruk

pada posisi inferior. Hal itu membuat penutur lebih mempertegas lagi ungkapan perintah

atay suruhan yang hendak disampaikannya kepada mitra tutur. "Perhatikan contoh berikut:.
“Jegh! Nek wis mari nganggo, sakjane iku pesone yo terus diungkal mench Juh!"

'Jal}! Jika sudah selesai dipakai, sequlmya pisaunya ya langsung di asah lagi Jah!'
Ungkapan tersebut disampaikan seorang majikan kepada pembantunya
~ Sudah seringkali Lamijah (nama pembantu 1tu) melakukan kesalahan seperti -

seImg ini. Setiap selesai memakai pisan kesayangan majikannya, dia selalu lupa ‘
mefnbersihkan dan mengasahnya kembali. Untuk itu, majikan ljah depgan sedikit kecewa
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LS

. dan)marah, menyuruh [jah supaya mengasah pisau yang baru saja dipakaianya. Waktu
merjyuruh, majikan tadi tidak memakai ungkapan imperatif, 'tetapi memakai pernyataan
sara[b Tetapi ungkapan'saran yang d:sampmakan Justru memlhk: kekuatan perintah

ol . :

1h| modus unperauf _
Kalau seandainya majikan tadl memerintah Lamijah dengan komposisi kalimat |
if, misalnya padaoontoh berikut:

Alu diasahkan plsau ini Jah"

saja reaksi Lamijah hanya sekedar melaksanakan perintah sang majikan. Hal itu
memang sudah biasa bagi Lamijah menjadi obyek suruhan majikannya. Tetapi kalau
mafikannya waktu menyutuh mcng’gunakén komposisi, hal ini akan menimbulkan reaksi
lair] bagi Lamijah. Lamijah akan segera tahu jika majikannya sedang kecewa atau marah.

Tentu saja tidak ada pilihan lain bagi dia, kecuali segera melaksanakan pernyataan saran
ynl baru saja dxsampmkan oleh sang mapkan '

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, lmplnkaS| yang d:tlmhulkan ungkapan
divgktif den‘gan pernyataan saran ada dua hal. Pertama, mitra tutur isa saja menolak jika
. ungkapan saran yang disampaikan itu bcffungsi untuk memperhalus miai perintah atau
surjthan yang disampaikan kepadanya. Kedua, mitra tutur tidak mungkin menolak jika
| pan saran yang dikemukakan, ternyata malah bentuk pencgasan perinitah yang
::I:palakan kepadanya.,

Sebagai anggota masyarakat bahasa, mitra tutur tentunya akan bisa memahami,

kapan penutur mengemukakan pemyataan sarannya untuk memperhalus perintah, atau
j untuk mmpertegas atau mempertajam perintah. Salah satu ciri paling efek;if yang
bi dzjadlkan untuk membedakan kedua perbedaan di atas adalah dengan melihat nosi,
ekxpres:, dan snlcap penutur, saat mengemukakan pernyataan saran. Jlka penutur
mdngemukakan dengan nosi muka ramah, ekspresi ceria/normal, dan slkap bersahabat,
befarti  penutur mernang ingin memperhalus imperatifnya. Tetapi, ]lka saat
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::r::kakan menggunakan nosi muks tak ramah, ekspresi tak ceria, dan sikap tak

t, berarti penutur malah mempertegas impémtiﬁ'lya.

Modus Bertanya
Modus bertanya adalah semua jenis pengungkapan penutur kepada Mitra tutur

yanj berwujud kalimat pertanyaan, Umumnya orang mengungkapkan rangkaian kalimat

aan adalah yntuk menanyakan sesuatu hal atau masalah kepada mitra tuturnya.
halnya dalam tindak tutur direktif. Pemakaian modus bertanya dalam tindak tutur

direktif bukan hanya sekedar penuiur mengajukan pertanyaan kepada mitra tutur, dan

ke
pe

mi

tida

dian berakhir dengan jawaban mitra tutur atas pertanyaan penutur tadi. Di balik
yaan yang diajﬁkan itu ternyata penutur menghendaki suatu tind_aka’n tertentu dari
tutur yaitu; untuk melakukan sesuatu sebagaim@ yang diinginkan penutur tadi.
Strukt‘ur kalimat yang dipakai pada modus bertanya aalam. tindak tutur djrektif
3 bubeda dengan bentuk-benfuk pertanyaan dalam tindak tutur biasa. Dari segi

strubtur kalimat sama saja dengan struktur yang dipakai dalam tindak tutur biasa (bukan

dire]

kuf). hanya saja perbedaannya terletak pada tujuan penutur dalam mengungkapkan

perthnyaan itu. Pada tindak tutur biasa, penutur mengungkapkan pertanyaan hanya

Pa

sehltas karena me'mang benar-benar ingin bertanya tentang sesuatu.kei:ada. mitra tutur.
d

tindak tutur direkiif tujuan akhir penutur mengajukan pertanyaan, adalah agar mitra

tutuy mau melakukan suatu tindakan tertentu.

Dalam bahasa Jawa, tindak tutur du'ektlf dengan menggunakan modus bertanya

methpunyai berbagai ragam bentuk dan variasi fungst yang berbeda-beda. Dari berbagai

SCS

ragdm tindak tutur modus bertanya yang berhasil ditemukan bfsa.digolongkan atas
benll;xk-bentuk sebagai berikut: pertama, persiapan beﬂanya, kedua. bertanya tentang

tu; ketlga, pemberian saran; kecmpat, sindiran; dan kellma, mengmgatkan.

2
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Bentuk persiapan bertanya.

Maksud dari persiapan bertanya yaitu penutur dalam mengungkapkan

surdhannya kepada mitra tutur mengawali dengan bertﬁanya terlebih dahulu, kira-kira

mitta tutur bisa atau tidak melakukan aktivitas yang dikehendaki penutur. Misalnya,

Pak| Hasan menyuruh anak tetangganya yang bernama Ali untuk membelikan rokok di

warung. Pak Hasan mengungkapkan keinginan menyuruh itu dengan komposisi kalimat

- sebagai berikut:
“Li| kon gelem nuko'no rokok ning warung Li?"

‘Li

mec

IKamu mau membelikan rokok di warung Li’
Pak Hasan seolah-olah bertanya dulu pada Ali, mau apa tidak kalau dia disuruh

mbelikan rokok di warung. Keadaan sebenarnya, Pak Hasan tahu betul kalau Ali tidak

mungkin berani menolak kalau disutuh.

2)

Bertanva tentang sesuatu.

Penutur pura-pura bertanya kepada mitra tutur tentang suatu hal. Padahal maksud

sebenarnya penutur mengajukan pertanyaan adalah agar mitra tutur mau bertindak/

me

akukan sesuatu berkaitan dengan hal yang ditanyakan tadi. Misalnya ungkapan

direktif suami terhadap istrinya seperti berikut:
"Buk! Lha kopiku endi Buk?"
‘By! Kopiku mana Bu?’

Pertanyaan di atas diajukan suami kepada istrinya saat mereka sedang duduk-

duduk di teras rumah. Maksud suami adalah minta kepada istrinya untuk membuatkan

secangkir kopi kesukaannya.

(3

tuty

Sindiran.
Penutur mengungkapkan sindiran yang berwujud kalimat tanya kepada mitra

ir. Pengungkapan sindiran dengan kalimat pertanyaan ini juga sama sekali tidak

memerlukan jawaban dari mitra tutur. Justru penutur menginginkan supaya penutur

langsung bertindak kontradiktif dengan pertanyaan yang telah dikemukakan. Perhatikan

contoh tindak tutur berikut:
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‘mo sing Kon setel ik, gak kurang baniter ta?"

‘Raflio yang kamu putar itu, (volumenya) apa tidak kurang keras?’

Kalimat ini diungkapkan seorang ibu, karena merasa kesal terhadap anakmnya.
Rupla-rupanya si anak terlalu keras dalam membunyikan radio, sementara waktu itu

ibunya sedang tidur siang. Sang ibu kaget dan terbangun dari tidur siangnya gara-gara
bunyi radio yang terlalu keras. | '

(4) Mengingatkan. \

Pada penggunaan pertanyaan untuk mengingatkan ini, penutur seakan-akan
be kgpadé mitra tutur tentang pekerjaan tenentu'. Pertanyaan tentang pekerjaan
tcrtTKini meliputi suatu aktivitas yang seharusnya sudah dilakukan mitra tutur. Waktu A

mepgungkapkan pertanyaan i, adakal:inya penutur sebenamya sudah mengetahui

me

genai mitra tutur sudah mengerjakan aktivitas yang scharusnya sudah dikerjakan
belum. Hanya saja pertanyaan ini memang sengaja diungkapkan untuk men;mruh
mitfa tutur melakukan suatu aktivitas yang berkaitan dengan pcnanjraannya it;.

Jadi tujuan akhir pengungkapan pertanyaan pcnuiur ini bukaniah untuk meminta

jawaban, tetapl meminta mitra tutur melakukan aktivitas terientu. Berikut ini akan

Ungkapan pertanyaan di atas disampaikan seorang bapak kepada anaknya yang
benama Agus. Saat pulang kerja, bapak tadi mengetahui kalau ternyata Agus belum
mehjemput Ibunya dari menjaga toko di pasar. Padahal pada jam-jam seperti ini bapak itu

betul, kalau ibunya Agus sudah selesai menutup tokonya, dan pasti sudah menunggu
dijemput. Sedangkan saat ini didapatinya Agus belum menjemput, tctapi malah

jemput ibunya, yang'diungkapkan dengan pertanyaan seperti pada contoh di atas.
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Secara umum fungsi-fungsi pemakaian tindak tutur direktif yang meaggunakan

‘berbagai ragam modus bertanya bisa dikatagorikan menjadi berbagai fungsi. Fungsi-

i tersebut meliputi: pertama, fungsi permintaaan; kedua, fungsi imperatif, dan
ﬁmgsn mengharuskan.
TendenSI penutur menggunakan modus bertanya dalam tindak tutur dlrekﬁf

memiliki alasan yang berbeda-beda. Salah satu tendensi yang sekiranya paling senng '

k

meI adl alasan pemakaian adalah untuk tuyjuan memperhalus perintah yang dltmukan

mitra tutut.

Peniutur menuangkan tindak tutur direktifnya dalam bentuk bertanya denganb

aladan supaya bisa terhindar dari kesan menyuruh..Sehingga aktivitas apa‘saja yang

diiginkan penutur terhadap mitra tutur tidak lagi suatu perintah atau suruhan, tetapi

mc

upakan scbuah permintaan yang terkesan tidak punya kekuatan untuk mengikat

ketebasan mitra tutur.

Fungsi ungkapan pertanyaan untuk mengubah perintah menjadi permintaan pada

undak tutur direktif bahasa Jawa, bisa ditemui pada empat ragam modus bertanya, yaitu

hapan  bertanya, bertanya tentang  sesuatu, ungkapan pemberian saran, dan
ngmgalkan suatu aktivitas. ' |
Tindak dircktif dengan menggunakan modus bettanya bisa juga dlfungmkan
ra dengan modus imperatif, yaitu sebagai sarana memerintah kepada mitra tutur untuk
akukan sesuatu sebagaimana yang dikehendaki oleh pcnutur Pada penggunaan,
kapan pertanyaan untuk menyuruh ini. penutur memang sengaja mengungkapkan
uah perianyaan kepada mitra tutur. '

Pertanyaan yang Qiajukan?ini bukanlah sebuah pertanyaan yang harus dijawab,
lainkan sebuah perintah yang justru terkesan lebih tegas dan mendesak untuk .

dilnksanaican mitra tutur. Semua jenis ragam dalam modus bertanya bisa diﬁ.ingsikan

seljagai sarana untuk menyuruh.

4

L . ¢

32

LAPORAN PENELITIAN ) KAJIAN POTENSI PEMAKAIAN ... NUR WULAN




IR - PERPUSTAKAAN UNI\/ERSITAS AIRLANGGA

Yang 'dimaksqd penggunaan modus br;rtanya untuk fungm mengharuskan adalah,
penjitur men@amskan mitra tutur melakukan sesuatu, tetapi cara pengungkapannya
disgmpaikan melalu: kalimat pertanyaan Tanda-tanda kalau yang diungkapkan ltl.l
me n suatu keharusan memang tidak ditunjukkan dalam bentuk penanda llllglllstlk,
sebhgaimana yang terdapat pada tindak direktif modus keharusan. ~ °

| Pengharusan hanya dlsampalkan tersn'at melahn ‘indak tutur vang diciptakan

an tara penutur mitra tutur, dan komeks di bahk tuturan itu. Melalui pertanyaan yang
" disgmpaikan penutur kepadanya, dengan sendirinya mitra tutur akan tanggap, jika
penutur mengharuskan dirinya melakukan sesuatu. Penanda keharusan tentu saja hanya

bisd dipahami bagi orang-orang yang terlibat komunikasi, dan yang tahu betul konteks
si:lsional yang di b;lik penutur mengutarakan pertanyaannya kepada mitra tutur.

Fungsi mengharuskan scbetulnya hampir sama dengan fungsi menyuruh, yaitu
ma:.:h -sama-sama bernuansa |mperatlf Hanya saja dalam fungsi. mengharuskan
~ mefgandung nilai yang lebih mengikat pada unsur imperatif yang diberikan pada mitra '
tutdr. Mitra tutur tidak !:f{;l diben pilihan untuk mau melaksanakan atau tidak mau
mela ksanakan perintah penutur, schab perintah itu memang sudah diformat sedemlklan
rupp schlngga menjadi semacam perintah yang hacus dilaksanakan

Penolakan perintah biasanya akan mengakibatkan bertambahnya reaksi

kemarahan pénutur. Kalau ﬁenolakan itu betul-betul terjadi, berarti mitra tutur sama saja

derjgan membuka konflik baru terhadap penutur. Semua bentuk bertanya bisa difungsikan
se gai sarana direktif oleh penutur, guna mengharuskan aktivitas tertentu bagi mitra
tutyr. .
' Jika mau memperhatikan dengan seksama uraian contoh ragam beseria fungsi
perlggunaan seperti yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya, temyata untuk
me plentuka; fungsi suatu pemakaian modus pertanyaan iebih ditentukan oleh nilai rasa

atafi latar belakang situasional penutur, dari pada oleh faktor bentuk tuturgn yang
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mp&gmakam Hal itu bisa dibuktikan dari fungsi yang bisa ditunjukkan oleh masing-
;masmg ragam modus bertanya di atas.

Mutai dari modus bertanya dengan persiapan bertanya, bertanya tentang sesuatu,
~ peshberian saran, dengan sindiran, dan mengingatkan, hampir semuanya bisa digunakan
| untpk ﬁmési-fungsi direktif meminta, menyuruh, maupun ﬁmghmm Kecuali pada
moqlus bel:l.anya dengan bentuk sindiran, yang memang,tldak pemah dipergunakan untuk

i meminta. Sebaliknya, berbagai nilai rasa, ekspresi, dan sikap yang ditunjukkan
:‘eﬁm‘ waktu mengungkapkan pertanyaan kepada mitra tutur, seperti misalnya ramah,
serfus, jengkel, atau r;mrah,_ yang justru akan menentukan fungsi penggunaan ungkapan |

mofius bertanya ini.
Sikap ramah penutur terhadap mitra tutur saat mengungkapkan modus bertanya, |
umpmnya akan mengaklbatkan pertanyaan yang diungkapkan itu akan berarti sebuah
perintaan, Tidak perduli bentuk modus bertanya yang dipergunakan itu persiapan
berfanya, bertanya tentang sesuatu, ungkapan saran, maupun mengingatkan. (periksa
corjtoh-contob penggunaan fungsi permint.aan). '.

Ekspresi serius atau sikap jengkel yang ditunjukkan penutur terhadap mitra tutur .

akdn mengakibatkan semua ungkapan pertanyaannya berarti sebuah perintah (periksa
cokIIoh-conloh penggunaan f;.mgsi menyuruh). Sedangkan sikap marah yang ditunjukkan
perjutur kepada mitra tutur, mengakibatkan ungkapan pertanyaan yang disampaikan
' perjutur itu akan berarti sebuah kewajiban' yang harus dilaksam oleh mitra tutur

(pefiksa contoh-contoh penggunaan fungsi mengharuskan). Sebagai gambaran untuk bisa

“(elem nyetlikakno klambi sifi iki ae, Buk?"

lebj: memperjelas, perhatikan contoh berikut:
‘M4u (tak.suruh) menyetlika baju satu ini saja, Buk?"

Kaiau penyampaian perianyaan ini dmngkapan suami kepada istrinya dengan ramah dan
me wnjukkan sikap santun, pcrlanyaan ini akan berarti sebuah permmtaam Jika
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penjampaiannya diungkapkan dengan ekspresi serius atau menunjukkan sikap jengkel,
mgmmnmmymyangdisampaikanakanbemﬁsebuahsumhm
Laih Iagi kalau saat pengungkapan itu penutur menunjukkan sikap marah pada
mitga tutur. Kalau demikian pengungkapan pertanyaan akan berarti sebuah keharusan
yang diberikan penutur kepada mitra tutur, Penutur jadinya seperti memberikan sebuah
kepada mitra tutur, jika sampai tidsk mau melaksanakan perintah lewat
yaan ite. Contoh yang diberikan ini memang sengaja hanya pengtmgkapan
yaan dengan persiapan bertanya saja. "

mefjunjukkan hasil yang sama, jika perbedaan nilai rasa, ekspresi, maupun sikap yang
ditunj ukkan penutur kepada mitra tutur diterapkan. ' '

Apabila mitrﬁ tutur mendapatkan ungkapan dari penutur yang berupa tindak
direktif dengan menggunakan modus pertanyaan, implikasi mitra tutur atas pertanyaan
" penjitur bukanlah memberikan jawaban lisan aias pertanyaan penutur, melainkan sebuah

tindakan berkaitan dengan pertanyaaﬁ yang dikemukakan itu.
Pada modus bertanya yang difungsikan untuk mengemukakan permintaan, mitra

tutyr bisa saja menolak permintaan yang diajukan penutur tanpa perlu mengemukakan
alasan-alasan yang harus diterima penutur. Penolakan yang dilakukan mitra tutur dengan
megpgemukakan alasan-alasan tertentu biasanya akan ditenima begitu saja oleh penutur.
Hal i;1i disebabkan karena posisi penutur sebagai pihak yang berkepentingan atau yang
diutungkan dari adanya permintaan itu. | ‘

Pada modu; bertanya dengan fungsi menyuruh, kemungkinan penolakan mitra
tutyr atas ungkapan pertanyaan penutur lebik dipersempit. Memang masih dimungkinkan
bagf mitra tutur untuk keberatan atau menolak, tetapi harus disertai alasan yang bisa
. diterima dan dianggap masuk di akal penut-ur. Tanpa adanya alasan yang bisa diterima
penitu, penolakan yang dilakukan mitra tutur bisa menimbulkan konflik tertentu, seperti
mispinya penutﬁr akan marah dengan mitra tutur. ’
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Sedangkan pada modus bertanya yang difungsikan untuk mengharuskan, penutur
' sanLa sekali tidak diberi pilihan untuk mengermikakan alasan kalau tidak mau atau
meholak. Bagi mitra tutur hanya ada satu pilihan, yaitu melaksanakan perintah yang

dik¢mukakan penutur, walaupun merugikan dirinya. Walaupun misal-nya sampai mitra
tutdr memberanikan diri untuk menolak perintah penutur, konsekuensi yang harus
ditdrimanya adalah penutur akan lebih marah dengan penolakan mitra tutur.

. 2.4{ Modus Pemberian Isyarat _
Pemakaian tindak direktif yang menggunakan modus pemberian isyarat,
mefupakan perintah yang disampaikan penutur kepada mitra tutur lewat bentuk kalimat
' berfta. Penutur menyampaikan perintah tidak dalam bentuk kalimat perintah,
metainkan dengan sebuah kalimat berita yang dikemas untuk menunjukkan kepada mitra
tutyr tentang sesuatu yang seharusnya &ikcdakan. Misalnsra seorang ibu yang memerintah
anaknya untuic menutup kran air' di kamar mandi, tidak diungkapkan dengan langsung
mefyuruh menutup kran air, tetapi dengan membentshukan kalau saat ini air di kamar
' mahdi sudah penuh. Jika dalam pengandaian bentuk kalimat langsung bahasa Jawa, tidak
diungkapkan dengan: | |

" (1;1! Banyune !u!u;;en Rek!" _
‘Aifnya ditutup!’, tetapi dengan ungkapan: -

“Rek! Banyune wis kebak lo Rek!" ‘
‘Aifnya sudah penuh tho!". ' '

Pada modus pemberian isyarat, penutur fnenunjukkan fakta yang berkaitan

deslgan sesuatu yang dikehendakinya dengan bahasa langsung (tidak berbelit-belit).
Ur:Lk menunjukkan kalau air di bak kamar suddh  penuh, penutur langsung
mepgungkapkan dengan kalimat berita yang lugas dan Jelas. Penutur tidal.ch menggunakan
pengéntar atau preposisi tertentu yang diﬁmgsikan untuk efek penghalusan, _seperti
mi

ialnya “koyo'e/keto’ane” ('sepertinya’). Perhatikan ungkapan berikut:
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"Kto ane banyune kok Iwyo wis kebak Rek!"
‘Ta paknya aimya kok seperti sudah penuh yat"

Selaliknya, penutur menyampmknn secara langsung dengan pengungkapan yang blak-
blafan, &engan tl;juan agar mitra tutur cepat tanggap dengan maksud yang
dikghendakinya.

' Isyarat yang diberikan oleh penutur untuk memerintah mitra tutur bisa difokuskan
pada dua hal, pertama isyarat kuat pada obyek atau keadaan yang sedang dibicarakan,
darf kedua isyarat kuat yang difokuskan padz  kondisi mitra tutur yang harus.
mejaksanakan tin&ak tertenty. Pada fokus pertama, penutur memaparkan keadaan atau
obyek tertentu, dengan harapan mitra tutur melakukan ﬁndakan tertentu untuk
mepyelesaikan keadaan yang telah‘ dipapﬁrkan. Seperti misalnya ungkapan isyarat yang
dikpmukakan seorang waktu Befftamu berikut:

“PInas pol yo. Aku ;rgue!ak_e. " )

'Papas sekali ya. Haus sekali aku.

l;enutur megﬁl‘okuskan pada pemaparan kc:;daan yang panas, dan dia yang.sangat haus.
Depigan pengungkapan .iﬂ.l penutur mengharapkan mitra tutur tanggap, dan segera
mepgambil tindakan mengambilkan minuman dingin untuknya.

Pada fokus kedua, pengungkapan penutur lebih difokuskan pada kondzsn yang
_memerlukan tindakan tertentu dari mitra tutur, berkaitan _del_lgan obyek atau keadaan yang
dipnparkan. Misalnya, isyarat ;rang diberikan mmné adik kepada kakaknya berikut:

Mt; ! Engko* bengi sing jogo nok rumah sakit nek gak Sampeyan, terus sopo Mas!"
‘Mhs! Nanti malam.yang Jaga di rumabh sakit jika bukan kamu, {alu siapa Mas!’

Isyhrat di atas diungkapkan seorang adik kepada kakaknya yang selalu menolak jika
dispiruh bergantian menjaga orangtuanya yang seflang sakit. [syarat ini diungkapkan adik
untuk menyuruh kakaknya melakukan tindakan tertentu, yaitu jaga di rumah sakit.

7
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Katau seahdainya menggunakan isyarat dengan cara fokus pertama, ungkapan
isyarat adik di atas bisa saja berhunyi seperti berikut:

m:! Engko bengi sing jogo nok rumah sakit gak ono' e!”
! nanti malam yang jaga di rumah sakit tidak ada!'

Pemakaian tindak direktif modus isyarat kuat atau isyarat langsung; oleh penutur

biaganya difungsikan untuk dua tujuan, yaitu menyuruh, atau mengharuskan. Fungsi
m . Pada fungsi menyuruh, penutur mengungkapkan ;ebuah kalima.t isyarat
ke mitra tutur, dengan maksud sebenamya meﬁyuruh mitra melakukan sesilatu
sebpgaimana seperti isyarat yang telah dizampaikannya. |

Pada ‘l.’ungsi mengharuskan, penutur mengungkapkan sebuah .kalimatbberita yang
" berfipa isyarat kuat atau langsung kepada snitra tutur. Ungkaphn isyarat itu dimaksudkan
untyk menyﬁruh (wajib) atau mengharuskan mitra tutur melakukan sesuatu sebaéaimana
isygrat yang dikemukakan. Misalnya, pada isyarat yang disampaikan bérikut:

"Kqn iku tho, nyetel radio cek bantere!" *Kamu itu lho, mutar radio kok keras sekalt’
Ungkapan ini diﬁaksudkan untuk menyuruh penutur supaya segera mematikan atau

mengecilkan radio yang sedang diputarnya terlalu ketas.

Sebuah pengungkapan isyarat bisa mengakibatkan fungsi makna yang
diIdungnya berupa suruhan biasa atau suruhan mengikat. Hal itu tergantung pada '
k

ya isyarat atau kondist situasional pendukung lain yang ada di balik pengﬁngkapan
isydrat itu. Situasi pendukung bisa saja berupa nilai rasa, ekspresi, dan sikap yang
. dit]njukkan penutur waktu mengungkapkan isyarat kepada mitra tutur ~misalnya, ramah,
serijus, jengkel, atau marah. ' | ' _'

Penyampaian isyarat yang diikuti sikap ramah penutur kepada mitra tutur,.

umpmnya akan mengakibatkan isyarat yang disampaikan akan berarti sebuah suruhan
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biasa. Sedangkan penyampaian isyarat yang sengaja diperkuat, dan disertai ekspresi

hs, sikap jengkel, atau marah terhadap mitra tutur, akan mengakibatkan semua

kapan isyaratnya berarti sebuah perintah mengikat atau suruhan yang harus

dilaksanakan.

den

Penggunaan tindak tutur direktif modus isyarat pada dasarnya digunakan sama

pan tindak tutur direktif lain, terutama latar belakang situasional antara penutur dan

mitfa tutur yang ada di balik fungsi penggunaan sebagai berikut: Pertama, pada fungsi

suruhan biasa, penutur bisa berkedudukan sebagai orang yang dianggap lebih superior

jikal dibandingkan mitra tutur —paling tidak superioritas penutur ini akan berlaku pada

saaf tindak tutur itu berlangsung. Bisa juga antara penutur dan mitra tutur memiliki -

ked

idukan yang sejajar dalam hal superioritas.

Pada fungsi suruhan mengikat atau mengharuskan, penutur dituntut mutlak harus

meriliki kedudukan lebih superior dibandingkan mitra tutur —-paling tidak pada saat

tindak tutur berlangsung. éupcrioritas yang dimiliki penutur tidak hanya yang bersifat

bawaan, seperti, usia yang lebih tua, status sosial yang lebih tinggi, dan lain-lain, tetapi

jugd superior yang ditimbulkan olch kondisi tertentu. Misalnya, karena kondisi mitra

tut

r pada saat tuturan berlangsung merupakan pihak yang salah, dan sebaliknya penutur

berkedudukan sebagai pihak yang benar. Scbagai gambaran situasi ini bisa dilihat pada

ungkapan yang disampaikan orangtua kepada anak sebagai berikut:

"Nek mbok jagang ndok kene, yo pecah porslene!"”
‘Kalau (sepeda motor) distandard di sini, ya pecah porslennya!’

Pa
sup
yan
Wa

karg

konteks situasional contoh di atas, posisi penutur secara bawaan memang sudah
erior. Tetapi sebenarnya tindak tutur ini bisa dilakukan oleh penutur dan mitra tutur
p memiliki tingkat superioritas yang sejajar, misalnya, antara teman dengan teman.
aupun demikian, akhirnya penutur akan berkedudukan sebagai pihak superior juga,

*na posisi saat tindak tutur ini berlangsung, dia berada berada pada posisi yang benar
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'::'J mitra tutur pada posisi yang salah. Mitra tutur dikatakan pada. posisi yang salah

na telah melakukan kesalahan memarkir sepeda motor di atas porslene yang mudah

Penutur mengungkapkan perintsh direktif dengan modus isyarat ~memang

berfujuan untuk membuat mitra tutur melakukan tindakan tertentu sebagai respon dari

isy.

t yang telah disampaikannya. Reaksi mitra tutur sendiri setelah mendapa.tkan

ungkapan isyarat dani penutur umumnya juga akan segera memberi respon berupa

tip

tenentu.

Pada pengungkapan 'isyarat yang tergolong suruhan biasa, mitra tutur- memang

magih dimungkinkan untuk tidak memberikan respon berupa tindakan. Bisa saja mitra

tutdr pura-pura tidak mengerti atas isyarat yang disampaikan penutur, sehingga hanya

me

mefnberikan respon berupa komentar lisan saja. Tetapi pada ungkapan isyarat kuat yang
terTlong suruhan mengikat atau mengharuskan, mitra tutur seolah dipaksa untuk

gerti isyarat dari penutur dan segera melaksanakannya. Dengan kata lain mitra tutur

baghimanapun juga harus tetap mau melaksanakan perintah yang diberikan oleh penutur.

2.5/Modus Nglulu

m

pe

me

§$€5

Tindak tutur dlrclmf dengan menggunakan modus nglulu adalah pengungkapan

mnIsud surshan atau perintah tertentu kepada mitra tutur, yang dilakukan dengan
e

yampaikan perintah berlawanan dari apa yang dikehendaki sebenarnya. Jika'penutur

mellyam;;aikan perintah kepadaa mitra‘tutur untuk melakukan tindakan tertentu, artinya

tur menghendaki mitra tutur justru supaya tidak melakukannya.
Sebaliknya jika penutur mengemukakan perintah kepada mitra tutur untuk tidak .

akukan sesuatu, artinya penutur jl.lStl‘l.l mengmgmkan supaya mitra tutur melakukan

Llu Mlsalnya, bisa dilihat pada contoh penglmgkapan berikut: ' |

"R{Td:one iku bcmtemo maneh ngano lo Rek!"
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'Ra%lionya itu lebih dikeraskan lagi gitu Iho!”

Jika melihat secara sepintas, perintah yang disampaikan di atas, penutur tadi
tambak sedang menyuruh supaya bunyi radionya dibesarkan lagi. Padahal keadaan yang
sebdnarya terjadi, ungkapan isyarat ini muncul justru karena penutur merasa. istirahat

siangnya terusik oleh suara radio yang dibunyikan terlalu keras. Akhimyzla penutur merasa
perih menghentikan ulah mitra tutur, dengan menyuruhnya supaya segera mengecllkan
ataq bahkan memankan bunyi radlo yang sedang diputamya.

Ada ciri mendasar yang selalu terdapat dalam pengungkapan direktif modus
nglaiu. Ciri itu adalah adanya.ungkapan.bahasa yang sengaja dibalik dari fakta yang
sebcﬁamya menjadi keinginan penutur terhadap mitra tutur. Selain itu tindak tutur
direktif yang menggunakan modus nglulu tidak pemah dipergunakan oleh penutumya,
kechali hanya untuk mengungkapkan suatu bentuk perintah yang sifatnya ‘sangat
mengikat. Jika ungkapan nglu/u sudah keluar dari mulut seorang penutur dan dlplllh
sebgai modus dalam pengungkapan perintah dircktif kepada mitra tutur, berarti tingkat

peri gah yang dikehendaki penutur terhadap mitra tutur sudah merupakan perintah wajib
yang, harus dilaksanakan. Selanjutnya mari kita analisa satu fungsi pengungkapan berikut
“Tapgisen terus &dilanu ikul”

'‘Bujt menangis terus adikmu itu!

Ungkapan ini disampaikan oleh seorang ayah kepada anaknya, sebagai bentuk perintah -
wajjb untuk berhpnti mengganggu zidiknya terus-menerus. Tindak direktif  yang

diuggkapkan dengan modus nglulu selalu dipicu oleh adanya.kesalahan yang dilakukan

| mitfa tutur sebelumnya. Pada contoh kasus di atas misalnya, sebelum perintah sang ayah

tercetus, si anak telah lebih dulu melakukan satu kesalahan, yaitu telah menggoda
adiknya terus-menerus hingga menangis.
Berawsl dari adanya kesalahan yang dilakukan mitra tutur ini mengakibatkan

mugculnya posisi superioritas yang dimiliki penutur. Lebih-lebih lagi jika posisi penutur
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pada awalnya --walaupun tanpa kesalahan yang'dilakukan‘miqa tutur-- memang sudah
supgrior. Didukung oleh _posisinyﬁ sebagm pihak yang benar dan adanya superionitas |
bawaan dari penutur, mengakibatkan penutur benar-benar pada posisi superior.
Sebhliknya kondisi seperti ini akan menyebabkan makin terpuruknya posisi mitra sebagai
pihdk yang makin inferior.
Pengungkapan perintah direktif ngluly, umumnya selalu diikuti oleh sikap dan
ekspresi jengkel atau marah penutur terhadap mitra tutur. Sikap dan ekspresi penutur ini
tenth tidak bisa dilepaskan dari kesalahan ﬁng telah dibuat mitra tutur sebelum-nya. Dari
tindhkﬁn mitra tutur yang dianggap'salah oleh penutur, akhimya memicu rasa jengkel
dan| marah penutur saat mengungkapkan peﬁntah direktifnya. Dari segi efek yang
’ ditimbulk.an, penunjukan sikap dan ekspresi jengkel atau marah penutur terhadap m?tm
tutuy, ternyata mampu menyebz;hkan perintah mengikat yang dikemukakan penutur akan
menijadi lebih mengikat lagi. |
lmplik.asi yang ditunjukkan mitra tutur seteiah mendapatkan perintah penﬁtur,
umumhya adalah segera memberikan msi:on tindakan sebagaimana yang dikehendaki
pentitur. Mengingat kesempatan untuk menolak perintah yang diberikan penutur mémang
: benar-benar. tertutup. Bagi mitra tutur sendiri, pilihan terbaik untuk menghindari konflik

adalah segera melaksanakan perintah penutur saja.
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BAB VI
KESIMPULAN -

Setelah mengadakan pengkajian terhadap pola penggunaan tindak tutur direktif
terdapat dalam bahasa Jawa, peneliti bisa merumuskan adanya pokok;pOkok temuan

sebpgai berikut: L

Q)

)

pemakaian fungsi direktif dalam bahasa Jawa terdapat beberapa modus, dan

masing-masing modus memiliki ciri-ciri bahasa, fungsi pemakaian, maupun latar
belakang situasional sendiri-sendiri. Pada tindak direktif langsung terdapat modus-
modus: imperatif, performatif eksplisit, dan keharusan. Imperatif, yaitu tindak
direktif yang diungkapkan dengan perintah langsung untuk melakukan tindakan
tertentu ataupun untuk tidak melakukan tindakan tertentu. Performatif el;sglisi;, yaitu
bentuk permintaan yang diungkapkan secara terus terang, tanpa malu-malu, dan
bersifat langsung, supaya mitra tutur mau melakukan tindakan tertentu sebagaimana
yang dikehendakinya. Pemvyataan keharusan, yaitu sebuah tindak direktif yang
diungkapkan melalui sebuah perintah mengikat yang tidak bisa ditawar-tawar lagi
oleh orang yang diberi perintah. Mau tidak mau orang yang diberi perintah atau n;itra
tutur harus melaksanakan perintah yang dikehendaki penut;u*.-

Pada .tindak direktif tak langsung bisa ditemukan modus-modus: pemyataan
I\emg,man pernyataan saran, modus bertanya, modus pemberian lsyarat, nglulu
Pern taan ein yaitu perintah atau’ petmmtaan kepada mitra tutur yang
diungkapkan dengan pernyatagn keinginan terhadap sesuatu, Keinginan yang
diungkapkan kepada mltm tutur ini bisa pemnyataan keinginan penutui‘ terhadap -
sesuaty, atau pernyataan keinginan penutur supaya mitra tuml:'melakukan sesuatu: .
Pcﬁy_gtaan saran, yaitu suatu perintah atau suruh;iq penutur pada mitra tutur, yang

diungkapkan dengan mengemukakan saran tertentu. Ungkapan pernyataan saran ini

umumnya digunakan untuk tujuan memperhalus nilai imperatif yang akan
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disampaikan pada mitra tutur. Sebaliknya, pemakaian ungkapan saran justru bisa
digunakan untuk mempertegas -nilai imperatif yang akan disampaikan pada mitra
tutur. Modus bertanya, yaitu permintaan atau perintzh kepada mitfa tutur yang
diungkapkan dengan mengajukan pertanyaan. kepida mitra tutur itu. Dalam
pemakaian tindak direktif bahasa Jawa, modus bertanya bisa dibedakan- atas: (a)
Persiapan bertanya, yaitu mengajukan pertanyaan dahulu kepada mitra tutur, bisa
atau tidak kalan seandaiﬁya penutur akan minta tolong atau menyusuh dia melakukan
suatu ﬁndaké@ (b) Bertanya tentang sesuatu, yaitu mengajukan pertaﬁyaan "murni
terhadap suatu obyek tertentu, padaha! maksud sesungguhnya supaya mitra tutur mau
melakukan sesuatu berkaitan dengan apa yang ditanyakannya itu. (¢) Pemberian
saran, yaitu mengajukan sebuah saran yang berbentuk pertanyaan terhadap mijtra
tutur dengan tujuan supaya mitra tutur bertindak S&Gual dengan saran yang diajukan
tersebut. (d) Sindiran, penutur mengungkapkan sindiran kepada mitra tutur dalam
bgntuk ‘kalimat tanya, supaya mitra tutur melakukan sesuatu sepcrﬁ apa yang
dis‘inairkan kepadanya. (e) Mengingatkan, yaitu bertanya kepada mitra tutur seperti

orang yang sedang mengingatkan, bahwa mitra tutur sudah melakukan sesuatu atau
|belum. Meskipun demikian tujuannya supaya mitra tutur segera melakukan sesuatu
berkaitan dengan apa yang sedang diingatkan kepadanya itu. Modus pemberian
isyarat, pada saat menyuruh mitra tutur melakukan sesuatu tindakan tertentu, penutur
|mengungkapkannya dengah bentuk kalimat betita yang berisi sebuah isyarat. isyarat
yang disampaikannya merupakan gambaran situgional yang berhubungan dengan
sesuatu yang dikehendaki sebenamya. Ng_Luf_u, yaiiu perintah kepada mitra tutur yang
iungkapkan dengan sebuah pemyataz:n kebalikan dengan fakta yang dikehendaki

benamya. Jika seandainya penutur menyuruh pergn mitra tutur, berarti sebenamya
Enutur menghendaki supaya mitra tutur tidak pergl ‘
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